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BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Data Penelitian
1. Biografi Dr. Syaikh Sulaiman bin Salimullah Ar Ruhaily
a. Riwayat hidup Dr. Syaikh Sulaiman bin Salimullah Ar Ruhaily

Syaikh_sulaiman Ar Ruhailyglahir_di_bulan, Rajab tahun 1386
Hijriyah, Berkata~-Syaikh Sulaiman_Ar Ruhaily: Saya Sulaiman bin
Salimullab”bin” Rajaullah bin'Buthi Ax_Ruhaily. Saya dilahirkan.
dibesarkan—dan melangsungkan kehidupan, di. Madinah dan saya
memohon Kepada Allah agar diwafatkan di Madmnab.

Adapun status pernikahan. saya telah menikah karena tauhid dan
rasa takut kepada Allah. menikah_adalah spatu yang terpuji dalam
syari at, demikian pula bertauhid dan memiliki rasagakut kepada Allah
adalah sesuatiryang terpuji daiam.syari”at, Saya telah mempunyai anak
tujuh orang, lima diantaranya adalah laki-Taki.

b. Pendidikan Dr. Syaikh Sulaiman bin Salimullah Ar Ruhaily

Awal saya menuntut ilmu syar i (sebelum masuk sekolah formal)
adalah di Masjid An-Nabawi shallallahi alaihi wasallam. saya
menghadiri beberapa majelis ilmu Syaikh Al-Amiin rahimahullah dan
ketika itu umur saya belum mencapai enam tahun, dan saya juga
menghadiri  beberapa wmajelis ilmu  Syaikh ‘Umar Fallaatah
rahimahullah  dan majelis ilmu Syaikh Abu Bakar Al-Jazairy
rahimahullah dan saya sangat sering duduk di majelis tersebut. dan
saya juga sering menghadiri majelis ilmu Syeikh Al-Albaany
rahimahullah  ketika beliau berada di Madinah. dan saya juga
menghadiri majelis ilmu Syaikh bin Baaz rahimahullah di Riyadh dan

Madinah. dan demikian pula sava juga menghadiri beberapa majelis
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ilmu Syaikh Ibnu Utsaimiin rahimahullah baik kajian yang bersifat
umum maupun kajian khusus yang diselenggarakan di Madinah. :

Dan hal ini tidak terlepas dari peran ayah ku (semoga Allah
menjaga beliau dan menjadikan akhir hayat kita dan ayah ku dalam
kebaikan) yang mencintai, majelis-majelis para ulama semenjak 1a
mengenal Madinahy beliau ‘telah menghadiri majelis-majelis para
Ulamawsepertic Syaikh - Al-Amiin.. dan. . Syaikh: Al-Ifriiqy bahkan
Syaikh ‘Umar Fallaatah rahiméaiullah pernah mengatakan kepada ku
" sesungguhnya Ayah-mu adalah Ayah nmu adalah teman ku. dulu kami
dan beberapa.teman lainnya menuntut-1lmu di Halaqah Syaikh Al-
Hriigy~. |beliau, juga menghadiri majelis “Syaikh bin Baaz
rahimahullah. dan beliau pernah mengatakan pada ku bahwa ia tidak
suka duduk sendirian karena beliau-suka bergaul dengan, masyarakat,
dan belinlah yang mengajakku ke majelissmajelistilmu dan ketika itu
umurku kurane-dari enam tahun.

Kemudian ketikasberumur! enam tahun saya bergabung dengan
suatu halagah di Maspd terdekat untuk ‘menghafal Al-Quran yang
dibimbing oleh salah satu Syaikh dari suku kami. beliau bernama
‘Atiiq bin Jabir Ar-Ruhaily. lembaga pendidikan tersebut dibawah
pengawasan Syaikh Rasyid bin ‘Atiq Ar-Ruhaily (semoga Allah
merahmati mereka semua). dan saya telah menyelesaikan hatalan Al-
Qur’an sebelum umur saya mencapai sepuluh tahun Alhamdulillah.

Kemudian saya belajar d1 sekolah formal, setelah saya
menyelesaikan jenjang ibtidaiyyah maka ayah ku meminta aku untuk
bergabung dengan jami ah islamiyah pada jenjang sekolah menengah
pertama. namun jami ah ketika itu tidak menerima siswa dari Saud
Arabia kecuali bagi orang vang punya keistemewaan atau kedudukan
khusus. sehingga ayvah ku menentang hal itu agar aku dapat bergabung
dengan jami ah tersebut. sehingga kepala sekolah ibtidaiyyah membuat

perjanjian bahwa jika saya tidak diterima di Jami'ah tersebut maka

Yhtp: www.ikhwansunnah.net>Biografi di akses tangeal 16 Maret 2018 11:48 WIB
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saya tidak diterima di sekolah lain (untuk mengintimidasi) sebab itu
saya menjadi cerdas dalam pelajaran ilmiyah, dan ayah ku mendorong
saya untuk belajar di Jami“ah Islamiyah tersebut. Dan ayah ku berkata
kepada mereka “Rizki di tangan Allah, saya ingin anak ku belajar ilmu
Syar’i” dan saya pun ditesima pada sekolah menengah pertama di
Jami'ah Islamiyah. Dan saya belajar dengan para Masyayikh yang
sangatwhebat dam kebanyakan dam, mereka berasal dari Al-Azhar,
mercka kuat dalam-ilmu alat: Saya.masih mempunyai beberapa buku-
buku mereka sampai sekarang:*

Saya “melanjutkan pendidikan di-sekolahi menengah atas pada
Jami'ah dan permasalahannya sama | seperti wyang sebelumnya.
Kemudian setelah saya tamat dam sekolah menengahiatas maka saya
melanjutkan_ke~perkuliahan Universitas Islam Madinah dan saya
belajar pada ‘fakultas syari‘ah. ada beberapa teman-teman ku yang
masih ku.ingat sampai sekarang .yaituSyaikh Yasin Mahmuud
rahimahullah dulu kami sering bergantian juara satu dan dua, ditahun

pertama saya juara satu dan beliau juara dua .ditahun kedua beliau

juara satu dan saya juara dua. kemudian ditahun ketiga dan keempat

saya juara satu. Juga ada teman ku Syaikh Tarhiib Ad-Duusary
beliau lebih tua dari ku karena beliau sebelumnya belajar terlebih
dahulu di fakultas lainnya dan kemudian barulah beliau belajar di
fakultas syari'ah, dan masih ada sejumlah teman-teman ku lainnya.
Dan ketika itu ada beberapa masyayikh pada takultas syari’ah yang
saya belajar kepada mereka diantaranya: Syaikh Abdussalaam bin
Salim Al-Suhaimy, saya belajar dengan beliau selama dua tahun,
kemudian juga ada Syaikh Shaliih As-Sahiimy dan Syaikh ‘Aly Al-
Hudzaify dan sejumlah masyayikh lainnya.

Setelah sava tamat dari takultas syari ah. sava melanjutkan kuliah
pasca sarjana dengan mengambil program studi Ushuul Al-Figh,

sescorang pernah mengatakan kepada ku “jika kamu tidak diterima di

 Jhid.him. 2-3
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program studi Ushuul Al-Figh maka kamu tidak akan diterima di
program studi yang lain”. Namun atas nikmat yang diberikan Allah
kepada ku, banyak para masyayikh yang mengarahkan saya kepada ke
berbagai macam program studi yang mereka inginkan. Ada beberapa
masyayikh yang mengatakan kepada ku “pilihlah studi Agidah”,
kemudian ada juga’ Syaikh'.Faihaan Al-Mathiiry beliau berkata
“pilihlah program’studi Figh! Kami tidak mengizinkan kamu kecuali
pada program studi” Figh . “Pada-akhirnya atas kehendak Allah sya
memilih prograni-studi Al-Ushuul” Dan“saya pun belajar tentang Al-
Ushuul seeata berulang-ulang dan saya belajar juga tentang sunnah dan
manhaj. Kemudian pada tahun kedua saya diminta untuk mengajar
pada mahasiswa fakultas syari’ah dan Alhamdulillah saya telah dapat
mengajar Al-Qawaa’id Al-Fighiyyah kepada'para mahasiswa fakultas
syari ah’ dan setelah beberapa waktu berlalu, saya berpindah untuk
mengajas ke jenjang pasca sarjana Universitas Islam Madinah sampai
sekarang. Segala puji.dan kekuatan hanya milik Allah. :

Allah ~azza wa jalla telah memberiku nikmat yang sangat besar,
yaitu menjadi seorang penuntut ilmu dengan para masyayikh yang
mereka mengarahkan Kani kepada manhaj As-Salaf, dan mengajari
kami manhaj ini yaitu manhaj orang-orng shalih yang senantiasa
berilmu dan beramal. llmu yang bermantaat adalah ilmu yang berada
diatas metode As-Salaf As-Shalih Ridhwaanillaah "Alaihim, dan amal
shalih yang benar adalah amal shalith yang berada diatas metode
pemahaman mereka, Karena merekalah generasi yang mengambil
langsung 1lmu dar1 Nabi Shallallaahu “alaihi wa sallam dan mereka
senantiasa istigomah dengan apa yang telah di ajarkan-Nya. Saya
memohon kepada Allah agar kita dan saudara-saudara ku sekalian
ditetapkan diatas ajaran vang benar ini hingga akhir hayat. meskipun

. . 4
terkadang banvak orang vang tidak menyukainya.

* Ibid. him.4-5
* Ibid. him. 6
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c. Karir dan Jabatan Dr. Syaikh Sulaiman bin Salimullah Ar
Ruhaily '
1) Guru besar di jurusan Ushul Figh di Fakultas Syar1 ah Universitas
Islam

2) i igh dan gelar master di departemen Ushul

uan dan Bimbingan di

13) Partisipasi dalam program budaya Universitas

14) Kuliah di Arab Saudi dan luar neger

15) Fasi N1 1 dan luar Negeri

16) Partisipasi dalam konferensi kewarganegaraan. dan lainnya di
Negara bagian Kuwait

17) Partisipasi dalam program protesor kunjungan internasional di

Amerika Serikat.”

*Hup: www.sualruhaily.com di akses tanggal 19 Maret 2018 08:35 WIB
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d. Karya-karya Dr. Syaikh Sulaiman bin Salimullah Ar Ruhaily
Dr. Syaikh Sulaiman bin Salimullah Ar Ruhaily telah mencurahkan
banyak karya ilmiah di bidang hadits, fiqih, tauhid, bahasa dan
wawasan umum. Adapun karya-karyanya yang berhubungan dengan

Figh, Hadits, tauhid, Bahasa dan Wawasan antara lain:

14) Dalilut Tholib Linailil Matholib

15) Svarah Washivatus Shughro

16) Al lﬁ‘q_]\’awaqidhu/ Islam’

2. Konsep ilmu pengetahuan perspektif Dr. Syaikh Sulaiman bin Salimullah Ar
Ruhaily dalam kitab A/ IImu Wasailuhuy Wa Tsimaruhu

Untuk mencapai suatu pengetahuan dalam menuntut ilmu tentunya

seorang penuntut 1lmu harus mengikuti serangkaian kode etik atau tata

krama dalam proses pembelajaran agar berhasil sesuai dengan tujuan yang

diharapkan. Adapun kode ctik peserta didik dalam proses menuntut 1lmu

‘: Hutp:www.ahlalhdeeth.com di akses tanggal 19 Maret 2018 09:15 WIB
" Op Cir. hlm 6.
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menurut Dr. Syaikh Sulaiman bin Salimullah Ar Ruhaily adalah sebagai
berikut:

J‘ °‘)"“';_sﬁ("l"“ g_\.“.b\.é_:c;u_\ ;‘@.\M\.@_\.}.}J&_)y\ 5‘9;\)_“\.5_1\0.3.&

in1  merupakan

a- Sesungguhnya mencari
pengetahuan sar v apai  keberhasilan. maka
sesungguhnya kita melihat dari  beberapa penuntut pengetahuan

mengatakan:

oikuti rag an_aku lelah atas diriku sendin.
tetapi tidak melihat babhw: 1 mendapat catatan (pengetahuan): bagiku
beberapa tahun dan saya mengikuti banyak pertemuan (majlis) membawa
buku, pergi kesana kemari. akan tetapt aku tidak mendapatkan catatan.
Janganlah ragu- wahai saudara- dengan contoh seperti ini. maka kembali
kepada niat dan tujuannva. para pencari pengetahuan diharuskan untuk
mengetahul  sarana serta aturan-aturan vang benar untuk mencapai

keberhasilan dalam suatu pengetahuan,

* Sulaiman bin Salimullah Ar Ruhaily. A7 [lmu Wasailidne Wa Tsimruha. Darul Mirats An
Nabawi. Mesir, 1436 11 him. 18

\.| .
-
L)
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b elale linaw 255 100956 GaSAY) ; alal) Jaeani (il g pbl G Ol
o S b d DAY G - b Al ela Vg B il e
Salah satu sarana dalam mencapai suatu pengetahuan: Ikhlas

karena Allah SWT: kami telah mendengar, Nabi SAW telah

o]l 4l g canls 3 olie

a yang ditulis

maka Allah

8 Y] SRS ke 0,8 Jand Ble 5 41 6 ) 5aV0 o5 58

S S <55 e s

Maka barangsiapa vang tidak ikblas karena Alah SWT. niscaya
Allah menceraiberaikan atasnya. dan tidak menetap dalam hatinya pada
suatu perkara. dan Allah menjadikan fakir diantara kedua matanva. para
ulama mengatakan: tidak bisa melihat kecuali dengan ketakiran. meskipun
almart yang telah dipenuhi dengan harta benda. maka Allah akan
menghukumnya dan Allah menjadikan fakir diantara kedua matanya. tidak
bisa melthat kecuali dengan kefakiran. walaupun dunia mendatanginya

kecuali apa yang dituliskan Allah olehnya.
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Al lalals oyl A1 A pan tAab 5 A 5 AN S i Lalie SIS e el

A3 )%

Adapun barang siapa yang 1ikhlas karena Allah, dan akhiratlah niat
dan e¢ita=eitanya, maka Allah akan mengumpulkan atasnya, menjadikan
hatinya tenang, jiwanya menjadi tenang. dan Allah menjadikan banyak
kekayaan di~"dalam ‘hatinya, yaiti yang “memberi petunjuk dengan
kekayaan di dalam._hatinya. dan (kehidupan) dunia,akan mendatanginya
meskipun tidak disenangi, dan Allah memberi rizkitdengan apa yang di
inginkannya (rizki tersebut).

el g anl et gaDANY S B AW Lol LI Dl

Tidaks ada “keraguan-wahai para/ saudasa-ssSesungguhnya ikhlas
karena Allah sebagian dari.sarana menuntutalmu/pengetahuan.
anl o bl Jaall 8 saladls Joaad) d AR g alad) Jovons Jilasy (g
aladl Caia 38l bl iy e ol Je sk caladl s Bl

W= Y1 s sl 6 Jeslls

Sebagian sarana keberhasilan serta kelanggengan dalam
pengetahuan: Beramal dengan ilmu (pengetahuan): karena
sesungguhnya amal/perbuatan .yang disertai dengan ilmu merupakan
sarana dalam menetapkan pengetahuan, Ali b abi Tholib r.a telah
berkata: Telah menyeru pada ilmu pengetahuan yang disertai dengan

perbuatan. maka ketika menghendakinya dan berpindah/ lupa.

(Al QA quj ?LLH Jioa aalss qu: a8 ‘L.ﬂ:’}‘q .\;‘_‘1 JA:J\} c_“)L... _‘:‘.m (J&j\_‘l
u‘j‘)j ‘\y ‘Jc_‘\ﬁﬁ 31—':_ A J}‘""Jd‘c' éﬂh—?‘g_ﬂc. 20l U\\Ju..a‘) _;_:\A.».a.!“’w_"ﬂj
IS (e Lo | galay s Laline 168 pms cbaline | galai im ) 3l e L 5

D cpale AV Jlen - dda il Jlidd e (((bzas Jealls alalilialaia )

" Ihid. hlm. 19
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Al B Jedbadde 38 e e D SOA e
Sesungguhnya pengetahuan merupakan perburuan yang lar, dan

perbuatan sebagai pengikat apabila mengamalkan dengan pengetahuannya

maka akan berhasil pen a dan akan menetap di dalam dirinya.

Jae JS 1S 5 edlia S5

Dan ketika engkau menginginkan maka lihatlah: Berapa bacaan Al

qur'an? Dan !erapa !any&Ag!au mempelajari dari beberapa hadist?

Lihatiah: apa yang engkau amalkan dari aiquran. maka akan kekal di

dalam dada (hati). maka akan mampu untuk hudhur (Al quran) kapan saja
engkau menginginkannva. Adapun jika engkau tidak mengamalkannya (Al
qur'an). maka atas dirimu cepatlah untuk melupakannya (hilang). cepatlah
untuk kehilangan.dan cepatlah hilang darimu. dan milah vang terjadi di

setiap pekerjaan.

" Ihid. him. 20
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033 5 Leb e il e Ui i 13) (AN e llain ) Hlails YUl ciii ) 5
Yo Lol cmndy Y Us gine & jam 8 Sy ool gl 30 7S5 La g ctlil slon
e 43 ¢ JaallIXa 5 (g e Sl pu colstile Jle jur 4l 5555 Y 5 03255

s e Jans f Acdad cansit 8 ULS Aalad o)) e el Gao 4l Eifio calall

enjaga (menghatfal)
pekars dalam salatmu, dan

tersebut akan kekal

cepat hilang

a1 pengikat

<

getahuan tersebut.dan
maka itu merupakan
kebatkan ya i . vang sangat agung bagi ilmu
pengetahuan.
o) 558 Ol dE Y5 da s Se Al s sadall Jaans Jibug O Oy
mi;a}&_&_z Pode s dadae Lo jladge pa JS1 8

(89581 ) Sl 5 oSL8 e CUSIT g35) 3 Uil s 28l 5) 1 215 0l 520

4 LN Y ~ S oan . R
;.L\“’%_\a_skr__hjcLz:_jA_A(,L"__JUdA.j)CAN‘*\___..aJc?_QJcc{\Y\ ;L;L.J‘}

?‘S:l‘\JJe_\.;JZL‘\a._;..aJcé_ﬁj ‘Mﬂduﬂ&\ujbrzj‘mv\.w

7

YJ: “\.ﬂ e e L‘\‘_<. d}jg‘y _(;1»_\\.{: Pt J‘J@J—- CJLAS\ el J\S RYE:

" hid. hlm. 20
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flon das ol 558 OY 4l (5 5 Aaa I b 3005 V) An g O s

e
Sebagian dari sarana keberhasilan dalam pengetahuan: Taqwa
kepada Allah SWT: tidak ada keraguan untuk tagwa kepada Allah, itu
merupakan sebab dari seftap kebaikan. dan manfaatnya sangat besar
kepada seorang hamba. bagaimana tidak itu merupakan wasiat Allah
kepada “auliva®udan zaman sekaranglo(" dan sungguh. kami telah
memerintahkan kepada otrang yang diberi kitab suci sebelum kamu dan (
juga) kepadamu agar bertaqwa kepada Allah), {An/Nisa:131}, itu wasiat
Allal SWT kepada seluruh para nabi. “wasiat Allah kepada seluruh umat
manusia. wasiat Allah kepada seluruh orang mukmin. wasiat Allah kepada
Rasulullah SAW untuk orang-orang mukmi. Dan ada banyak wasiat yang
telah diwasiatkan oleh Nabi SAW agarjbertaqwa kepada "Allah. yaitu
wasiat “salatusshalih: dan salatusshalih- semega “Allah merindloinya,
mereka tidak memuvlan, menulis_tentangewasiat dia dalamnya. kecuali
mengawalinya dengan wasiat (pesan) agar bertaqwa kepada Allah, karena

taqgwa kepada Allah SWT merupakan pokok dari segala kebaikan.

kﬁ."a}¢@\\__V\jjJn_;‘)3ml\\;).n~2}jdjc JA}}CAJJ\;LC_LL_\M\G_A&\}Lj

Tagwa kepada Allah yaitui.Mengerjakan sesuatu hanya semata taat
kepada Allah SWT dan petunjuk dari Nya. engkau mengharap pahala dari
Allah. dan engkau meninggalkan larangan Allah atas dasar petunjuk dar

Allah SWT. dan engkau takut atas siksaNya.

Al Eaa Y i el el Sua Jaghe il Gy ol a8
Tagwa kepada Allah adalah: Seakan-akan engkau melihat Allah dan
melaksanakan perintah. dan menjauhi larangan meskipun engkau tidak

melihatnyva.

" bid. hlm. 21
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Tagwa kepada Allah yaitu: Engkau meninggalkan perbuatan dosa

seluruhnya.

IR RE R
fa) oSl

5y (YAY),
llah karena itu merupakan
sebab dar k ah telah berfirman: "Dan

bertagwalah kepada Allah: Allah mengajarmu” (Al baqarah: 282).

Alynns 2o, (Y (RN - - . A 5 Y5

e sgd e ale adaialle g adabag g a5 ) 28U ALYISE Lad Sl
IS8 i 35a0 IS adl -lld pag cdaiall oo a5 5 4T cUaia il 23

8 LR B NE N B ECE RO PO NE) [ S| IS SRS -t NP SO P |

Tidak ada keraguan untuk berpegang teguh pada segala perkara yang

diwajibkan. meninggalkan perbuatan maksiat. karena menjadi sebab
kokohnya pengetahuan setelah keberhasilannya. dan karena itu ketika

Jmam Svafi'i mengadu kepada Kyal Waki' telah lemah hatalannya. sangat

" Ihid. him. 21
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lemah hafalannya, padahal dia adalah manusia yang sangat kuat
hatalannya, akan tetapi dia melihat dirinya yang lemah hafalan, dan ketika
itu: sesungguhnya beliau telah terbakar nafsunya, beliau mengadu kepada
Kyai Waki' ketika lemah hafalannya, maka ia (kyai waki') memberi tahu

agar meninggalkan perbuatan maksiat, dinadhomkan dalam beberapa bait.

terah dikatakan:

P 1]’1€
a: |

alanku. dia (kyai

atanm s1at
e@unggul a 1lmu adalah

pada pelaku maksiat.

aki') m

Tel

petunt

Dalam akan: - < ngetahuan itu adalah
cahaya 1 ‘ aliliti akan nberi petunjuk  kepada
pendosa.

A L5 a1 o e Aiana e B il G 185 Al - s
Oashe b d g calall 5500 Ul Jaghe & sl Gl caladl b 3 a0

Lasl 8 olal)

Maka haruslah- wahai para pecinta (ilmu) hendaklah membersithkan
diri kita dari berbuat maksiat kepada Allah SWT. jika mengharapkan
pertolongan dari Allah dalam menuntut ilmu. dimudahkan olehNya bagi
kita dalam mencari 1hmu, dan di tetapkan olehNva atas ilmu (vang

diperoleh) dalam diri kita.

el bubdill g Alal) 7 gud g AR g alad) Jraand Jilag (e

" Ihid_him. 22
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Sebagian dari sarana dalam mencapai pengetahuan: Tujuan yang

jelas dan perencanaan yang tepat.

b 2y 1le alad g el g aladl ol 3 lar 56 o) -alal) DUl Y
O O 1k €0 530 53 13le sagillas ol e gall plall Al e ) )5S O ol s
Lab 10 5050 Al 55 e plfcade Gl LSl Lail g s ol a5 selaady Salalilin
A3 geonic alladll maalle e sgd aldllnll 3 as b lel ol il Sale
¢ srad JS 55« laerle o IS FlIS aaat (giph S 8 oy 0325
SV s s ok S8 Vg eale o SV pa et IS s oS
vie WS oA saie Ca )l and Laih g (L Jamld Y oaat il ¢ o i) e 05 e
Cdu.‘a‘j pic b SHa e g ‘&Jc;daeé_su yj L)A.u—\__y gklﬂﬂ c,‘_;;.:é b La_\\ t)iU:;.“

Al

Bagiv'para pencari pengetahuan/’ pelajarwseharusnya mempunyai
tujuan yang jelas,di-dalam_menuntut_ilmu, saat mempelajari apa yang
diharapkan ketika. menuntut ilmu. sesungguhnya pada suatu hari banyak
para penuntut ilmu, ketika mereka ditanya: apa yang kalian harapkan? Apa
yang kalian ‘cari dar pengetahuan ini? Maka jawablah: demi Allah saya
tidak mengetahui, sesungguhnya saya seorang pelajar. yang mengharapkan
pahala dari Allah SWT, adapun tujuan dan jalan dari menuntut ilmu yaitu
tidak lain adalah adanya seorang pengajar yang jelas. karena itu bertemu di
setiap cara. menjumpainya seperti burung di setiap hari di atas ranting, di
setiap seminggu dengan buku. disetiap satu bulan bermacami-macam. tidak
membutuhkan pengetahuan. tidak membutuhkan guru. tidak membutuhkan
dari berbagai macam. jika menjumpai seperti 1tu maka tidak ada tujuan
dari suatu perkara. dan sesungguhnya yang menjumpai seperti itu di
ibaratkan seperti burung. vang tidak menemukan hal sedikitpun. yang
tidak menggemukkan dan tidak menghilangkan lapar: dan sebab itu tidak

adanya tujuan yang jelas.

" Ihid. him. 23
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rinya di jalan, dan

jar kitabnya fulan.

Gl e 5 ol s elile 3aad ) eadall el 8 s il aled) Ll L - ki
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Maka scharusnva bagi para pelajar- jika kamu berjalan dalam

menuntut 1lmu. hendaknva untuk menentukan tujuannva. menggambarkan
atas dinnmu perencanaan dalam menuntut 1lmu. pendidik yang jelas.
penentu dari beberapa tujuan, kamu mengenalnya dimana kamu berjalan
dengannya. dan apa vang kamu harapkan: dan dengan ini tujuan vang

sangat bagus. dan int merupakan tujuan pengetahuan yang sempurna.

T
Ihid. him. 23
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Sebagian dari sebab “mencapai pengetahuan: Mengetahui
metode dari beberapa ilmu pengetahuan. walaupun dari satu perkara itu
lebih mulia dar1 beberapa.perkara_dan memberi manfaat bagi pelajar, dan
sebagian dari pénuntut/ilmu. mereka, bexjalan sesuai dengan jalannya
dalam'menuntut/1lmu. ‘sebagaimana seorang yang tarun ke dalam lautan,
tidak 'bisa berenang. tidak mengetahui ilmunya. dan tidak mencapai suatu
pengctahuan;-dan-sebab itu sesungguhnya-tidak-mengetahui bagaimana dia

akan berjalan.
Ml L e Sl A AW AT R A gl a2
Aoe ol o glallidian’ 8 agile A ) s

Scharusnya- wahai para pecinta- sebagian dari mengetahui metode
vang benar dari ' salatussholih- semcga Allah meridloi baginya- dalam

mencapai beberapa pengetahuan yang di syariatkan.

Lo JLS U8 pladl Jiloss Jlaa s ) AVl A Hhall o3 madle ab) (e

beall JbbSll il Tan gl alall Callds ) st llall Calldl 1S 88

Sekilas dari metode ini- wahai para pecinta- hendaklah mengawahi
dengan permasalahan pengetahuan yang kecil sebelum membesar masalah
tersebut. ulama' salatussholih melarang bagi para pelajar untuk mengawali
permasalahan vang besar sebelum yang kecil.

RS R N PV ST IO R IUONUE R VNG R L
SaAlis 318 Algdae (S Akl e (iS5 6 pealie S 1oL ) LRl
Salalall Jab viedend La J€I 5 it Sl e 505 6 geaiaall oSl

1 aatiae st skl HAT Wase el Gl adatd 315y atall
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Maka ketika menginginkan'di Setiap,cabang dari beberapa cabang.
kemudian bermacam-macam kitabnya, dan lhatlah di dalam kitab yang
ada cabang (bahasan) tersebut, dan bagilah cabang tersebut menjadi
beberapa bagian: kitab ringkasan (pendek bahasan). kitab bahasan sedang.
kitab yang perlu banyak bahasan, maka awalilah dari cabang (bahasan) ini
dengan kitab~yang bahasannya pendek,  dan,pilihlah dar kitab yang
bahasannva ‘pendeck--lebih banyak, pelayanan®dari ulama' ahli dibidang
pengetahuan,  pilihlah “bahasanwyang .pendek yang mampu berjalan
bersamanya (ahlu al ilmi) meski beda metode, maka ambillah yang ringkas
bahasannya, dan fahamilah apa isinya. agar berfikir keras apa di dalamnya.
mengetahui artinya, dengan mengetahui ilmu 1ni, dan mengetahui apa
isinya, mengetahui masalah/ bahasannya. dan menguasai dari bab-babnyva.
Kemudian setelah itu berpindah ke kitab yang bahasannya sedang, maka
baca apa yang ada di dalamnya, dan_mempelajari apa di dalamnya.
kemudian berlanjut ke Kkitab vyang panjang bahasannya, dan itu
mempelajart bersama svaikh yang terpandang alim dengan bacaannya.
alim dengan apa yang telah diucapkan: maka sesungguhnya itu sangat
bagus, dan barangsiapa menempuh perjalanan ini. maka kebaikan akan
tercapal dan berakar. dan barangsiapa yang tidak menempuh perjalanan
ini. maka telah menjadi orang terpelajar. akan tetapi dirinya tidak ada
pengetahuan, pengetahuan tidak akan tercapar dan mengakar kekal di

dalam dirinya.

Y Ibid. him. 24
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Bagi pelajar hendaknya mengawali kepentingan tentang pengetahuan
dari hal yang kecil"sebelum merambah ke hal~yang besar. dan sebab ini
telah berkata ulama' dalam perjalanan: barangsiapa vang masuk ke dalam
Kepentingan, yang lebih besar sebelum kepentingan yangssederhana; telah
berkatax(( bagaimana akan [terbang jika<belumgbertumbuh bulunya?)):
burung ‘yang 'kecil ketika merictas_dari telur. dia didalam sarang diatas
pohon, ketika' melihat" banyak = burung yang besar terbang, dan
menginginkan terbang sepertinya saat keluar dari sarang. pasti (burung
tersebut) akan jatuh ke bumi. dan akan patah lehernya, maka ketika sabar
sehingga keluar dan sarang saat kecil kemudian keluar dar sarang saat
sudah besar, kemudian mempelajari cara terbang satu persatu. maka akan
terbang bersama burungwyangJdainnya; dan bertemu saat dia terbang.
seperti itulah menuntut ilmu yang seharusnya mengetahui metode yang

benar. dan karena 1tu perlu kesabaran.

casall 8 Jiagal) alall Jlast o aledl U o) 51308 cagall 3 Die oyl
elalall ie Logaiase palliia Kol cdlill o€ a jeatie e o O V) anlad
Las calilna by cdiban b jays e il g ¢ iallide s illies s ¢
Alle o iallia g (JE ol sy o8 Al je TV 5 seall 3al: ol s
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Dan contoh yang sama dalam figih, ketika pelajar menginginkan

untuk mencapai suatu pengetahuan yang mengakar di pada fiqih, maka hal

1sinya, mengetahui

eperti apa yang dikatakan para
gan pertama dari § getahuan, kemudian

enget 1l d b edang. dan mengikuti
& &

masalah S guhnya akan ikut larut

)&sg\&é)hﬂ\md&?lj‘quwe\wuoﬁ‘M\é&fu\ -
.\);SS\ P ;"E\_\:a\@\;_ﬂsbg?\ﬁhg )J:a.u

Adapun ketika menjauh dari  fiqih. karena banyaknva perselisthan
(faham). maka udak akan beruntung karena berpandangan sepertr ini.
maka janganlah memandang seperti ini selamanya di dalam kitab figih.

karena mencegah kcutamaan.

(DA 8 Y el 5T Y s ol AT e A D DA 8 5 O Ll s -

[
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"™ Jhid. him. 25
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Dan adapun ketika larut dalam perselisihan (faham), maka jangan
keluar dari perselisihan selamanya, dan janganlah kamu melihat kecuali
dalam perselisihan (faham), antara perselisihan satu dengan yang lain,

maka tidak akan mencapai suatu pengetahuan yang bermanfaat.

S iy (sl e 8 I8 Blin | pra s Ol plall Qs e i
13 5 (Y shaall N JB aseclagiall (S o5 el jaaliia s Sl
alall Glé caidae s il = olay 13 5 calall ol Gl Jiasy

el Y1 Jaad ¥

Bagi pelajar hendaknya menempuh dengan jalan yang bagus di
sefiap cabang- dari~beberapa cabang.dimulai-dari hal, yang kecil dan
singkat. ‘kemudian berpindah ke ‘pertengahan/ (sedang),  kemudian
berpindah k& vang berat, dan seperti milah para pelajarantuk mencapai
suatugpengetahtan,“dan ini tidak ada keragwan- wahay para pecinta (ilmu)
untuk butuh kesabaran yang-sangat besar; karena sesungguhnya tidak akan
tercapai kecuali dengan kesabaran.
byt oo Ll Y gl S8 OBEEYT ; alil) (and il O Ol o

Y 5 Jets ) oSl e

Sebagian dari sebab tercapainya pengetahuan: Menyibukkan

dengan kitab-kitab dahulu, dan sisi buku-buku lain dengan kesibukan

vang tak berguna
ol Lo V1Al oda jal xbal Vo a8 ot 1s calld) ol ohelsy
Al il e s e bl aihy s ledeVloa Jl mleal Lo el
R T e SO PO | | L S PR A N S I PR
ABY PP IR PRl PRS
Tidak ada keraguan sesungguhnya kitab-kitab salaf (terdahulu) di

penuhi keutamaan. tidak ada kebaikan di akhir pada umat kecuali baik di

awalnyva. dan tidak ada kebaikan di awal pada suatu umat kecuali sclain
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ulama' salaf (terdahulu) di dalam kitab-kitabnya, maka seharusnya bagi
para pelajar hendaklah menyibukkan dengan kitab-kitab salaf (kuno), dan
janganlah condong kepada kitab-kitab sekarang, karena sibuk bagi pelajar

atas waktunya dan waktunya yang sangat pendek.

Al S o 5 gb AL TN il aall s han Ll adall s ey
OV ids8 Y Ul S Sl elly 8 agid a5 3 oalial il e ) gea ad s
Sl A Jady O s Wrastegedl Lails 5 paliall CiiLa § 5 Y aldl il
- Il Cal A E i B g bR o el s ale B 5o Ll 5 5 aliall
(J8 g AW la el Lo B8 ¢ il Ll ¢ agile ) ol s
el adiiand s onadd g cdnii Lad yag Sl Atk 3K Tl ¢ 508 40 Jaiiyy

Al sl S JBE YL 5 oS Laild okl allai il g calall aliass Ll
Ugpede A s

Sesungguhnya-sebagian dari-parapelajar menyukai kitab yang
dikarang pada zaman akhir(sekarang) , dan mereka meninggalkan kitab-
kitab terdahulu. dan mereka tamak kepada kitab-kitab zaman akhir
(sekarang). yang ' telah berlalu sangat bagus. saya tidak akan berkata:
seandainya para = pelajar tidak ‘membaca  kitab-kitab zaman akhir
(sekarang). Dan sesungguhnya saya berkata: tidak seharusnya
menyibukkan dirinya dengan kitab-kitab sekarang, dan sesungguhnya
(pelajar) itu sibuk dengan perkara yang sibuk menyusahkan dirinya. yaitu
menyibukkan dengan kitab-kitab ( salatus sholih)- semoga Allah meridhor
atasnya-. adapun kitab-kitab zaman sekarang sebagai pilihan yang baik.
sesungguhnya yang baik itu sedikit, dan terlalu sibuk dengannva: dan
adapun mampu mencukupi itu karena sebab membaca apa vang
bermantaat baginva. berfaidah baginya, dan sebagai benteng pada

agamanya. adapun untuk mencapai suatu pengetahuan vaitu menyibukkan

Y Ibid. hlm. 26

" Ibid. Wm. 27
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dengan ilmu (pengetahuan itu sendirt), adanya menyibukkan diri dengan

kitab-kitab salafus sholih - semoga Allah meridhoinya.
Uads 5 Lagd (a0l Jlee ) alad) Juast Jila g a Ol o3
Sebagian dari sarana mencapai suatu pengetahuan: Berlaku

cerdas memahami dan menjaga (pengetahuan).

alal) Aollie |8 G anBUG ¢ jealedh o8 slaa 8 alall dolh o0 8 eVl g
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Perkara ini telah hilang dari pelajar di dalam waktu dan masanya,
sesungguhnya kita banyak menjumpai dari seorang pelajar yang
mengabaikan kecerdasannya, dan mempercayai bernilai uang (ijazah).
banyak dari imereka yang, hadirsmendatangi. majlis (ilmu). akan tetapi
sangat sedikit yang mengambil hikmahnya. karena salah satu dari mereka
ketika mendatangi majlis (ilmu)tidak sibuk memahami apa vang telah di
dengar, sesungguhnva yang sibuk dengan penanya dan menulis di kertas.
kemudian ketika telah seclesai dan lupa. maka besok akan mempelajari,
seperti ini dan seperti ini. dan tidak akan kembali apa yang ada di kertas-
kertas ini, dan tidak akan kekal kertas-kertas itu di dalam sanubarinva.
maka tidak akan tercapai suatu pengetahuan dalam dirinya. sesungguhnya
pengetahuan telah keluar dari metodenva dari beberapa lembar kertas

(buku) yang satu ke vang lainnya. dart metodenya seorang syaikh (guru).
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dan tidak akan kekal ilmunya di dalam dirinya, tidak ada keraguan
meskipun ini menjadikan para pelajar tidak akan tercapai ilmunya di
dalam dirinya, bilamana membaca, bilamana hadir, bilamana mempelajari,
maka hendaknya bagi para pelajar menjadikan beberapa kertas (buku)
sebagai perantara untuk menetapkan ilmu di dalam dirinya, dan berlaku

cerdas memahami apa yang di katakan dan dalam menjaganya (ilmu).
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Ketika kita mengamati pada salafus sholih- semoga Allah
meridloinya- dan kita menjumpai perkara yang mengagumkan di dalam
menjaganya dan  seakan-akan hadir. dan ingatlah dart itu  telah
mendatangiku:  sesumgguhnya Imam Abu Isa At tirmidzi  telah
mengingatkan sesunggunya beliau telah menulis darn seorang syaikh
(guru) dua juz dalam hadis. maka menemuinya dalam perjalanan. maka

syatkh di cari untuk membaca atasnya 2 juz (dari hadist). dan dia meyakini

sesungguhnya dia telah  bersamanya, dan bersamanya di dapati banvak

U Ihid. him. 28
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kertas putih, di dalam (kertas) tidak ada apa-apa, maka syaikh
mengambilnya dan membaca dengan beberapa lafalnya, dan menjumpai
atasnya beberapa hadist dengan beberapa lafalnya, maka ketika telah
berlalu syaikh melihat beberapa kertas yang pada saat itu masih putih; dan
berkata: apa yang kamugtahu dariku?! Engkau mencariku untuk
membacakanmu dan menghayalkanku sesungguguhnya bersamamu dan
tidakgeada suatu apapun bersamamu? Maka tizmidzi berkata: kamu
mengetahui  perintahku!” ~dan . akw.. berkata kepadanya: aku telah
menjaganya! Maka berkata: bacalah-~-Maka“bacalah atasnya (hadist) satu
per satu beserta_sanad-sanadnya, tidak ada-yang salah hurufnya.telah
berkata kepada syaikh: engkau telah hadir sebelum kamu mendatanginya.-
yaitu: engkau telah menjaganya sebelum mendatangiku, karena
sesugguhnya cngkau telah memperlihatkan untuk bersungguh-sungguh
dalam_menjaga. Maka telah berkata kepada imam Atsfirmidzi : bacalah
olehmu yang lainnya. maka berkata;-maka (kamu) bacalah empat puluh
hadist beserta sanadnya.. maka kembali At Timmidzi dengan sanadnya,
tidak ada yang salah (hadist dan sapad) walaupun satu huruf saja! Karena
ini maka kagum. dia mendengar di suatu majlis pertama kali, maka dia
kembali dengan empat puluh hadist beserta sanadnya. tidak ada yang salah
satupun, dan sebelumnya telah menjaga (menghafal) dua juz dengan apa

yang telah dibaca ketika syaikh sedang bepergian.

J\}_u.‘_)_c —aan - éjuj\ &jmc‘ﬁus_o.l%.)u\)ﬁww\ ?LY\ Ch‘“.j
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Svaikh Islam lbnu Taimiyah banyak menjumpai- seperti pada kitab
Majmu' tatwa- menjawab dart pertanvaan vang di dalamnya terdapat

seratus halaman lebih. dengan urutan vang sangat mengagumkan. dan
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menyediakan bukti-bukti dari Alqur'an dan Assunnah (hadist), dengan
perkataan ulama salaf dengan beberapa ucapannya, dengan perkataan para
umat, ketika telah berlalu mereka berpikir untuk memindah dari kitab, dan
ketika itu berkata: hajat itu butuh banyak hal yang menyenangkan, akan
tetapt orang yang mempunyai,hajat/keperluan gelisah dan tergesa-gesa,
maka di tulisnya dan memohon diantara kedua tangannya dengan gelisah
dan tergesa-gesa. karena menginginkan untuk.segera pergi. akan tetapi

dirinya telah menjaganya!.
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Salatus~sholih - semoga Allah meridleinya- yang mengajarkan
pengetahuannya, dan-menjadikan tulisan scbagai perantara untuk menjaga
apa yang dia kerjakan. adapun.tulisan_sebagai tujuan, untuk itu tidak ada
keraguan' dari kesalahan. dan karena itu menunjukkan tidak dapat

tercapainya pada suatu.pengetahuan.
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Ketahuilah- wahar pelajar- Sesungguhnya pemahaman seperti anak
kecil: ketika engkau memanggilnya untuk menjaga maka dijaga, dan
ketika memanggilnya untuk malas maka menjadi pemalas, adapun

pemahaman 1tu di ibaratkan seperti anak kecil. ketika engkau mgin

mempelajarinya maka sesungguhnya dirinva belajar. dan ketika engkau

oo
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ingin meninggalkannya maka engkau tidak belajar, dan pelajar disini ada
dua bagian: sebagian dari pelajar tidak menginginkan pada dirinya untuk
menjaga selamanya, dan sebagian yang lainnya menginginkan pemahaman
dan memelihara diatas segalanya, keduanya tidak akan mencapai pada
suatu pengetahuan, dan hendaknya bagi pelajar untuk melatih pemahaman
mengulangnya kembaliyimaka diawalinya dengan apa yang bisa untuk

menjagay kemudiananeningkat satu persatu.
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Dan buatlah sebuah perumpamaan anak kecil: anak kecil ketika
mencari dangmenjaga-suatu perkara.yang.banyak; maka tidak mampu
untuk menjaga meski sedikity adapun ketika mengawalinya dengan yang
sedikit; maka sesungguhnya dia akan menjaganya. kemudian beralih pada
penjagaan yang lebih banyak, meskipun engkau mendatangi anak kecilmu.
maka katakan padanya: katakan: .(Osellell v aaadl) o Opelall o) i 2aall)
Kemudian mengulanginya sebagaimana ketika pergi: (el o v 2eally
(ol 55 @ sesl)Kemudian besok mendatanginya. maka  katakanlah
kepadanya: katakanlah seperti ini. katakan ini. katakan ini....dan seperti

ini sehingga ke lain surat, maka sesungguhnya setiap hari akan menjumpai

> Ihid. hlm. 29
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hafalan ayat yang dijumpainya, dan ketika telah berlalu, maka dirinya akan
hafal satu surat dengan sempurna, kemudian setelah tenang, maka akan
mampu untuk menghatal dua ayat dalam sehari, kemudian tiga ayat, empat
ayat. Sepeti ini, seperti ini memahaminya, wahai pelajar- awalilah dengan
apa yang dia bisa, kemudian di ulang-ulang satu persatu, oleh karena itu
akan mencapai kebaikans
‘fgg‘gdng“xggﬂdhp@égatgmahndgmgdlujOgaj.g
Lol a8 b etladl g L8 o B S 81 % G ) il e
ol Gl (B 5 aiand 1S Lo ale s (Al S a08 e 5 L
aby Mo ALy SE S s Ut 350 Yl A S Lo ade o
Sebagian|, dari sarana untuk mecapai suatu pengetahuan:
Keinginan “untuk membaca terlebih dahulu _dalam niencapai
pengetahuan, Hendaknya bagi pelajar_imembaea buku terlebih dahulu.
menempuh  terlebih dahulu, dan gketika ‘dr dalam menempuh suatu
perjalanan’ yang mengagumkan, demi Allah barangsiapa yang membaca
pada buku-buku ' dahulu, ketahuilah apa yang kalian kerjakan dalam
menuntut ilmu, mudah baginya apa yang Dia (Allah) ketahui, dan
sesungguhnya mengetahui apa yang tidak diketahui sama sekali.. ulama’

salafus sholih sebagai cambuk yang mengagumkan.

dliﬂ\_xﬁ (ol J\S&A.;J_la;id\ J;\JA\)HJ.};_)J&\"\A;’.JW\AA‘S
A .3

LAY
Syu'bah rohimahuilah. telah melakukan perjalanan selama satu
bulan. karena dia ingin memperoleh hadist. akan tetapi ketika vang lain
menempuh jalan vang berbeda: maka dia melakukan perjalanan satu bulan

karena ingin mendapatkan hadist dar1 jalan vang lainnya.

“ Ihid. him. 30
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Jabir r.a telah pergi bersama untanya, dia pergi ke syam dengan

llah SAW.

atas dirinya sedikitpun dari dunia. maka menjadikan dirinya sebagi budak

pada suatu kafilah. dan bekerja sebagai pelayan di kafilah tersebut;

sehingga dapqt_bdur Rozzagq.

Alel ) 8l s S g laae U S laa g ecaladl jiw 8 LI E 1D

ey

Al e s o g5l Aila e Jsclane 1 el a8 18 o saand O aal oS0
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U el e ol

“ Ibid. him. 31
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Ketika kita membaca perjalanan zaman dahulu, maka kita
menemukan perkara yang mengagumkan, aku telah membaca dalam
((kitab siyar a'lamun nubala')) aku lebih senang untuk mendengarkannya,
saat di dalamnya terdapat perkara yang mengagumkan, Abu Hatim

berkata: dia adalah imam dari hadits dan menjaganya; (( awal tahun telah

selesai (menuntut ilmu) untuk mencari hadist dan telah berdiri tujuh tahun,

KM)).

aku menghitung sa berjalan bertambah serib

N e ) sat el il )) - a3 JB

diten pertijarak empat bulan,
berpohon kanan | ). scperti apa  yang
jalana g . kakinya dalam mencari

an perjalanan yang

rjalana

k

Iikumpul

had

a5 il A AN - ik D) o€ 53 e gl J
f‘—‘ Ldle e . ) ;.5-—“ ?‘J Lile UA)]\ L_,S\

VL i S Ulg oYY s e

Abu quneningga]kan dan kembali
setelah 1tu. dan keluar dari Bahrain menuju ke Mesir dengan berjalan,

kemudian ke Ramle dengan berjalan. kemudian ke Damaskus dengan
berjalan. kemudian ke Antokiyah dengan berjalan. dan Turtus dengan
berjalan. kemudain kembali ke Himsh dengan berjalan, kemudian ke
Ramle berjalan. kemudian kembali ke Irak. in1 perjalanan yang pertama

selama dua puluh tahun)).

X Ihid. hlm. 32
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Telah dikatakan juga oleh Abu Haum- (( selama di Basroh. empat
belaswtahun “delapan bulan,saya bermukin .Satu_tahtin maka putuslah
nafkahku.. yang nienjadikan sava’menjual baju di badanku satu persatu.
sehingga selama itu tanpabiaya.dan ketika tclah berlalu saya pergi dengan
teman kc Miyakhah, dan kami mendengarkan sampai sore. maka
berangkat pergi dengan teman saya, dan kembali ke rumah paman, yang
menjadikan saya untuk minum karena lapar, hingga sampai pagi. dan pagi
itu saya bersama teman, yang saat bersamanya dalam menyimak hadits.
dalam keadaan vang sangat lapar, maka dia pergi dariku dan berjalan
karena lapar. dan ketika sudah esok hari. teman saya telah bersamaku.
maka berkata: telah pahit bagi kita kepada para syaikh. Maka aku berkata:
saya lemah yang tidak memungkinkan bagiku. Telah berkata: apa
kelemahanmu? Saya berkata: tidak ada yang saya sembunyikan perkaraku
darimu. dua hari yang lalu tidak ada yang bisa saya makan sedikitpun.
Maka berkata: saya telah mempunyar dinar, maka saya berikan
setengahnva. dan setengah dari yang lainnyva untuk sewa. maka kita keluar

dari Basrah. dan membawa uang sctengah dinar)).
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Dan telah dikatakan: ketika keluar dari Madinah, dari Daud Al
Ja'fary, kita akan menjadi tetangga. dan kita berlayar ke laut, dan kita
bertiga..maka ada angin menerpa wajah kita, kita_menetap dalam lautan
selama tiga bulan, dan-menciut dada-kita. dan tidak ada persediaan secara
terus meneruss dan’[tetap.pada sisa]-dan‘ketika kita keluar ke daratan. kita
berjalaniberharizhari di daratan. sehingga tidak-adaspersediaan dan air. kita
berjalan siang dan malam. tidak bisa makan satupun dari kita sedikitpun.
tidak bisa minum. di hari kedua misalnya. dan hari ke tiga. dan diwaktu
sorc hari\kita sholat. dan kita menjumpai/ diri kita dimana, telah lemah
badan kita dari lapar dan dahaga dan lemah. maka ketika'kita telah sampai
pada ‘hari ke _tiga kita berjalan Semampunyagamaka syaikh telah jatuh
pingsan. Kita tidak bisa_menggcerakkannya Karena pingsan, maka kita
meninggalkannya dan kita telah berjalan yaitu saya dan teman saya ke
Naisabury yang lapang. atau yang sangat luas. maka saya lemah dan jatuh
pingsan, dan telah berlalu teman saya meninggalkanku, maka (dia) tidak
bisa berjalan. ketika melihat dari jauh ada satu kaum yang telah mendekat
kapalnya ke daratan. dan menghampiri ke sumur Nabi Musa As. Ketika
mereka memeriksa dari kejauban dengan baju mereka. maka mereka
mendatangi air dalam kantong kulit. maka memberikan minumnya dan
mengambil dengan tangannya, dan berkata kepada mereka: banyak sahabat
vang saya jumpal jateh pingsan. maka apa vang saya rasakan seseorang
telah menuangkan air ke wajah sava, maka terbukalah mata saya. dan saya
berkata: berl sava minum. Maka dituangkan air dar1 dalam bejana agar
mudah untuk meminumnya. maka diminumlah dan sava datang kembali.
dan tidak memikirkan akibatnya pada dirtku saat itu dan saya berkata:

berikan air minum padaku. Maka diberikan air minumnya kepadaku

200 4 5
Ibid. him. 33-34

REPOSITORI



REPOSITORI

69

dengan mudah dengan tangan saya. Saya berkata: di belakangku ada
syaikh sedang bertemu. Berkata: telah pergi kepada jamaah itu, tangan
kakiku memaksa untuk berjalan sehingga ketika telah sampai di kapal
mereka, kita menghampiri syaikh dan mereka berbuat baik kepada kita,
maka pada suatu hari, ketika kita telah pulang, kemudian mereka menulis
kepada kita sebuah bukuike kota telah berkata kepadanya: panji-panji bagi
mereka,anercka memberi kepada kita berupa kue. roti dan air, kita tidak
berjalan hingga habis-apa yang ada:dari kita dar air dan makanan pokok,
yang menjadikan Kita-berjalan dalam-keadaan lapar di lautan, hingga kita
memaksa Kura-Kura yang di upamakan sepertr perisai. maka sengaja kita
memukulkan pada batu besar. dan memukul punggungnya. maka terbelah
ketika di dalamnva seperti warna putth kekuningan. maka kita
mengambilnya’ dan_sebagian menemukan /banyak kerang idi laut, kita
mengambil yvang'kuning (kerang) itu, maka menjadi lebih baik karenanva,
sehinggasmenjadr.eda dari lapar. kemudian kita telah sampai di kota
(bendera), dan menyampaikan kitabsuntuk dramalkannya, ketika telah tiba
di rumahnya, kita mengawali setiap hari dengan mengetuk dan berkata
kepada pembantunya: kemarilah pelayan yang diberkahi, kemarilah
pelayan yang diberkahi. maka di suguhkannya roti pada hari itu, maka
berkata salah satu dari kita dengan bahasa persia: adakah engkau
memanggil dengan daging busuk?! Dan membuat terdengar oleh seorang
pemilik rumah. [karena sahabat mereka setiap hari berkata: kemarilah
pelayan vang diberkahi?!] maka berkata sang pemilik rumah: saya yang
paling baik dari bangsa Persia: dan sesungguhnya kakekku dari Harwiyah.
Berkata: maka mendatangiku setelah itu dengan daging. kemudian kita

keluar dart sana dan menambah perjalanan sampai Mesir.

N
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Telah dikatakan semoga Allah merahmati :(( aku telah berjalan dari
Kufah ke Bagdad, tidak terhitung berapa banyak)). Dan adapun putranya
Abdur Rahman heran dalam ‘mencari, dia adalah orang yang sangat
menuntut karena Hadist, sehingga di ceritakan dia membaca bersama
ayahnya di masjid, dia.membaca.dengan ayahnya di jalan, dia membaca
dengan ayahnya ketika keluar dari rumah,“dia membaca dengan ayahnya
ketika keluar dari tempatnya. dia membaca dengan ayahnya ketika duduk
untuk minum. kesempatan yang tidak bisa ditiggal dalam menuntut ilmu,

kecuali memaksanva:

Led JSU & deerti8 o ad JSU A} | pihdins faay US)) -l aan ) Jsios
" ISRl 5 A J Al o gl LI ) (s il L
Jis cadde el settney lilaaseeltlegant] Gl it 1 3, Ul Le g Licla
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Dan telah dikatakan semoga Allah merahmatinya: (( kita di Mesir
tujuh bulan. tidak makan (dalam waktu tujuh bulan) kuah)), yaitu: dalam
waktu itu tidak makan apa-apa yang dimasak. (( siangnya membaur di
majlis bersama syaikh. malamnya menyalin dan menghadap)). berkata: ((
ada yang mendatangiku pada suatu hari saya mempunyai teman dan guru.
maka mereka berkata: dia sakit)); dia pergi ke rumah syaikh (guru) untuk

membaca hadits. imaka keduanya berkata: dia sakit. Berkata: (( kita

" Ihid.hlm.33
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melihat di jalan ada ikan yang mengherankan, maka membeli ikan
tersebut, dan ketika telah sampai di rumah, tiba waktunya dalam majlis
sebagian para syaikh, tidak ada yang baik waktu itu, dan majlisnya telah
berlalu, maka tidak datang sehingga telah sampai tiga hari, dan hampir saja
akan berubah, kita memakan¢ikan tersebut, tidak ada tempat kosong untuk
memobverikan apa yang kami makan)).

Dan telah.dikatakan:' (( tidak akan.anampu_memperoleh pengetahuan

dengan anggota badan-yang tenang)).

439 A8 o T 2 JCU T enall 5ol st (2GS )5 52 el A
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Dalam tujuh bulan dia‘mencmanicdalam meneari hadits, tidak makan
apa-apa yang dimasak, karena tidak mempunyai waktu. pada waktu siang
harinya mengikuti majlis ilmu, dan ketika malamnya menyalin dan
menghadap (guru/syaikh), sehingea pada Kesempatan suatu hari. syaikh
sedang sakit, maka membeli ikan yang mengherankan. dan ketika telah
sampai di rumah waktu pelajaran telah di mulai. maka syaikh
meninggalkani(ikan)danwpergi untukimengikuti pelajaran. selama tiga hari
tidak menghadap. maka ketika takut karena berubah karena tanpa di

masak, dan tidak ada waktu baginya untuk menyuruh memasakkannya!!!.
el Gl A S 1S 5 copgle A ) g —ellall L) S 1S
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Seperti ini salafus sholih- semoga Allah meridhoinya-, seperti inilah
harapan salafus sholih- semoga Allah meridloinya- dalam menuntut ilmu,
maka hendaknya bagi pelajar untuk banyak membaca perjalanan ulama’
zaman dahulu; barangkali masih hidup dan sudah watat, barangkali itu
sebagai penggiat untuk rajingmemperkuat kemauan yang teguh, barangkali

bagi pelajar untuk merangsang motivasi dalam mencari ilmu.
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Dan dengan cara;nScsungguhnya saya’ memberi nasihat ketika
menuntut 1lmu membaca Kitab ((siru a'lamun nubala')) banyak kalangan
yang membacanya. dalam kitab tersebut ‘menyimpan kekaguman. di
dalamnya banyak terdapat faidah. di dalamnya banyak dari beberapa ilmu,
di dalamnya tidak ada yang menjumpainya selain darinya; dari pendidikan,
pengajaran, pengakaran. maka scharusnya dalam menuntut ilmu untuk
melanggengkan dalam melihat contoh ‘dalam kitab ini: karena untuk
mempelajari dari ulama' salafus sholih. - semoga Allah merindloi atas
mereka- barangkali kalian bertemu dengannya. barangkali penuntut ilmu
dapat membentuk akhlaq mereka. maka bergabunglah dengan mercka. dan
tidak akan baik pada umat ini kecuali batk di permulaannya. maka wajib
bagi seseorang untuk membentuk akhlaq mereka dengan ulama' salafus
sholih- semoga Allah meridloinva- mereka mengairt dari air yang

mengalir. sehingga menjadi baik pada umat di akhir .

* Ihid. him. 36
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Sebagian dari sarana untuk mencapai pengetahuan: Tidak
adanya kesibukan untuk hidup berlebihan: dari sebagian banyak pada

zaman ini pe 1dup berlebihan, maka tidak

melihatnva kecuali berkunjung pada satu hari fulan. di hari kedua bersama
fulan. dan telah berkunjung pada har pertama. ketiga atau keempat. yang
berbincang pada masalah dunia mi. dan membicarakan dalam hal-hal
dumawi. dan mengganti antara i dan itu. dan tidak akan kekal baginya
(pelajar) dart waktu untuk  mencart  ilmu  kecuali  sebentar. dan
sesungguhnya mereka menjumpai dengan sibuk membuang banvak waktu
dengan hidup berlebihan. tidak ada keraguan dan sesungeuhnva 1

perbuatan salah. dan sesungguhnya ulama’ salatus sholih- semoga Allah

' Ihid. him. 37.
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meridlo1 atas mereka- barangsiapa yang salah satu diantara mereka yang
sibuk dengan hidup berlebihan, kecuali apa yang menjadikan wajib
baginya; mereka mengunjungi kerabatnya, atau mengunjungi saudara-
saudaranya dengan jumlah tertentu. Adapun yang mereka lakukan banyak
terjadi dari pelajar di suatu hari, maka tidak ada keraguan sesungguhnya
itu bahaya dan dosa, dandandaikanyitu lebih sedikit dari apa yang ada maka
sesungguhnya bagi pelajar akan menjadikan berat untuk mengikuti majlis
ilmu, dan memudahkan~dalam™mengikuti untuk berkunjung, maka akan
menjumpai suatu perkara vang lebih.berat baginya untuk mengikuti majlis
ilmu, dan ketika pergi ke majhs ilmu, saya-melihat kepalanya di taruh
diatas kedua lututnya ketika kantuk. jika hadir pada pertemuan-pertemuan
terscbut. dan terkadang tertawa (sendau gurau). dan dijmmpainya pandai
dalam betbicara, maka tidak ada keraguan ini adalah salah;idan sebagian
dam, sebab-sebabiyang menjadikan lupa bagi pelajar vaita dari ilmu, maka
hendaknya bagi*pelajar untuk merubah kehidupannya, dan setiap waktu
akan berjalan. dan jumlah scbanyakeyang dijumpainya, dan bagi pelajar

jangan sibuk dengan hal tersebut.
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Adapun yang berhubungan dengan ini maka sesungguhnya bagi
pelajar hendaknya mengembalikan sctiap perkara kepada keluarganya,
tidak ada pertemuan bagi pelajar karena berbincang-bincang dalam segala

hal. dan sctiap hari sesuatu baru terjadi, saya melihatnya dari yang
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terdahulu, berbincang-bincang dalam majlis, membuang-buang waktu
dalam hal itu, tidak ada keraguan sesungguhnya ini perbuatan salah; maka
hendaknya bagi pelajar untuk mengetahui ketentuannya, dan menerima
atas keperluannya, dan sibuk dengan hal yang bermanfaat baginya, dan
apabila baginya tidak bisa seperti itu, maka hendaknya pergi ke ahli ilmu,
kepada syaikh (guru), kepada pemuka (ilmu), maka hendaknya pelajar

untuk kembali kepada'ahli ilmu.
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Ulama' salafus sholih- semoga Allah meridhloinya- yang menjadikan
perkara yang besar (tinggi) kedudukannya, dan sesungguhnya salah satu
dari mereka telah sibuk dengan apa yang membuat sibuk baginya.
Sebagian penuntut ilmu (pelajar) pada suatu hari telah menemukan
memperbincangkan di setiap waktu, dan mereka masuk di setiap waktu,
dan kalau bukan mereka: maka tidak akan memperoleh suatu perkara, dan
tidak menunjukkan pada suatu perkara. dan sesungguhnya itu membuang
banyak waktu. dan jatuh ke dalam kesalahan dan dosa, hendaknya bag
pelajar untuk mengetahui kemampuannya.dan ketika berdiri dimana telah
berdir, dan janganlah menambah atas semua itu, dan tidak tergesa-gesa di
dalam suatu perkara, ketika mendengar suara di sebelah kanan maka jalan

menuju ke arah kanan, dan ketika mendengar suara di sebelah kirt maka

O Ihid. him. 38
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menuju ke arah kiri, tidak seharusnya bagi pelajar seperti ini, dan
hendaknya bagi pelajar untuk sibuk dengan menuntut ilmu, dan akan
kembali setiap perkara kepada keluarganya, dan untuk mengetahui para

ulama atas kemampuan mereka, dan mengetahui kemampuan atas dirinya.
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Sebagian dari metode menuntut ilmu: Pelajar memilih teman
vang baik. teman tersebut punva cita-cita vang tinggi dalam menuntut
lmu. wahat para pelajar: ketika kamu mengmgmkan untuk memilih
teman. maka pilihlah teman yang sholih. vang mempunvai cita-cita luhur
dalam menuntut ilmu. vang memaksamu untuk mencari pengetahuan, dan
dia tidak ingin kamu untuk mencar kehidupan dunia. yang menjadikanmu

untuk tergesa-gesa dalam majhis 1lmu. dan tidak melemahkan semangat

bagimu, maka sesungguhnya sahabat sebagai pengikat, dan sahabat harus
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memberi pengaruh kepada sahabatnya, dan itu Nabi SAW telah bersabda:
diumpamakan duduk dengan orang salih dan duduk dengan orang yang
jelek (akhlagnya) sepertt membawa minyak misik dan terhembus bangkai;
adapun yang membawa minyak misik: adakalanya kamu memakainya, dan
untuk membeli minyak tersebut. maka akan menjumpai darinya angin
(bau) yang wangi, dan bau yang busuk; ketika engkau hendak membakar
bajumu,maka akangnenjumpai hembusan (angin) yang buruk. Maka bagi
pelajar ketika memilih-teman hendakaya yang sholih, mempunyai cita-cita
vang ‘tinggl, yang, memberikannya, pettnjuks dan menambahkannya ilmu
(pengetahuan). dan memberikan faidah. yang-hendak mengajak ke majlis
vang. baik. mengajak ke majlis para ulama'., dan membentuk
akhlag/prilakunya; maka di dalammya akan dijumpar ketamakan yang
sangat dalam ‘menuptut (1lmu) yang_sangat bagus. dan “ketika pelajar
memilih teman 'vang tidak mempunyai /cita-Cita dangtidak mempunyai
perangaiyang baik. 'maka saat itu'telah memaksanya kepada sesuatu yang
tidak dia ipginkan: kasena sesungguhnya telah menjadi berat baginya
untuk mengikuti majlis 1lmu. dan telah berkata kepada sahabat: jika kamu
berbuat seperti in1 maka akan menjadi baik. Dan berapa banyak dari para
penuntut ilmu  mengetahuinya, yang menjadi sangat tamak ketika
menghadiri majlis ilmu, dan ketika dirinya memilih sahabat yang memberi
pengaruh. maka mulailah meninggalkan dalam menuntut ilmu sedikit demi

sedikit.
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Sebagian dari menghampiriku: Salah satu dari pelajar yang tamak
akan majlis 1lmu, dan ketikaimemperoleh sahabat yang mempengaruhinya
saat 1tu, berkata kepadanya: kemarilah dan berkumpul saya dengen kamu
dalam majlis dengan gyarat: ketika menjumpai dalam pengetahuan maka
teliti dan dengarkanlah. Ketikasduduk (dalam majlis 1lmu) dengan syarat,
ini telah berlalu-dan‘pada suatu han, dap-diJain hari) telah menjadi beban
baginya dalam halagoh (majlis 1lmu). maka tidak akan tercapai ilmunya
dari apa yang disyaratkan. sehingga akan mencair €ita-cita bagi dirinya,
dan akan-hilang-baginya atas apa yang-dicrta=ertakan, maka tinggalkan
Talan menuntutilmu.

Hendaknya, bagi pelajar. untuk memililt teman_yang baik, yang
mempunydl Citasetta yang tinggi/ dalamomencarialmu: schingga akan
tercapar dalam mencari 1Imu;-berjalan sesuai dengan jalannya.
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Sebagian dari sarana untuk mencapai pengetahuan: para

pelajar hendak tamak dalam mengambil manfaat dari sarana

eneetahuan di setiap bentuknya.
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Dari itu: Hendaknya tamak (rajin) untuk menghadiri setiap
pertemuan majlis ilmu, dan ini metodenya ulama' salafus sholih- semoga
Allah meridloinya- metode yang, diambilnya untuk menuntut ilmu. Dan
sebagian nikmat dari jAllah SWT bagi para pelajar yaitu pada masa ini,
sebagai peluang untuk .pengembara yang baru, memudahkan segala
perkara yang batu,<yang mampu untuk.mencari ilmu (bagi para pelajar),
dan dari itu: pelajar dapat mengambil pelajaran berdasarkan ilmu
pengetahnan yang berguna sebagai syarat majlis ilmu, pada suatu hari
pelajar telah- belajar -kepada syaikh—yang -telah wafat, dan dia telah
mempelajari di kamar tidurnya. dan dia telah duduk di rumahnya. kecuali
hendak bagi dirimya: wahar para saudava- rbagi para’ pelajar ketika
mengambil metodetini hendaknya tidak- membutuhkan kumpulan ilmu,
karena sesungguhnya.ini menjadikanmu sebagai penolong saat pertemuan,
dengan syarat (pelajar) mengamalkannya sepertl apa yang diamalkan oleh
syaikh (guru), maka bisa.djadikan pelajaran, dan jadikaniah syaikh (guru)
seorang pendidik. dan kitabnya sebagai pengikat apa yang bisa diambil

mantaat dari syaratnya, dalam hal itu sangat terpuji dan sangat bermanfaat.
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Dan dari itu juga: pelajaran ilmu pengetahuan yang bermanfaat.

vang dijumpat di ((jejaring yang beredar)) yang disebut ((internet)). disana

banyak pelajaran yang bagus. yang dijumpai di jejaring mni. hendaknya

= Ibid. him. 40
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bagi pelajar ketika ada waktu bisa mengambil manfaat (belajar) darinya,
hendaklah tamak dalam memperolehnya, dengan syarat: tidak
mengalihkan perhatiannya pada pertemuan (majlis), dan tidak
mengalihkan perhatiannya dari menuntut ilmu kepada gurunya, dan ketika
menginginkan ilmu dari masyayikh (guru) maka bertemu (berdialog)

seperti itu yang dinamakan metode menuntut ilmu.
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Telah ditetapkan perkarasyang paling disenangi untuk berpesan
kepada wabai saudara- sebelum selesai ucapanku tentang metode ini, dan
berpindah ke perkara buah (faidah). dan hendaknya bagi pelajar untuk
mengetahul batasan baginya pada waktu untuk murojaah, hendaknya bagi
pelajar untuk menjadikan waktu sebagai pengulangan apa vang telah
diperoleh. adapun yang diambil scorang pelajar adalah pengetahuan.
kemudian lupa setelah ini. dan tidak mengulangi lagi. dan scsungguhnya
ini tidak bermanfaat bagi seorang pclajar. dan hendaknya bagi pelajar

menentukan waktu untuk murojaah. wahai para pecinta ilmu meskipun ada

X Ihid him. 41
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waktu untuk murojaah bersama teman yang lain, maka dari 1tu- contoh-
untuk mengadakan waktu murojaah harian, yaitu setelah setiap hari
berakhirnya pelajaran, untuk murojaah bersama teman dengan apa yang
telah di dapatkannya, dan menempatkan masing-masing kepada unsur-
unsur kedalam pikiran yang telah diperolehnya, kemudian mengadakan
murojaah dalam seminggu, maka dijadikan-contoh- pada hari jumuah
waktunya untuk murojaah dengan apa vang diperolehnya dalam waktu
seminggu, kemudian-*mengadakan.. murojaah dalam sebulan. dan
mengadakan sehari” dalam. sebulan-untuk murojaah dengan apa yang telah
didapat \dalam.scbulannya. dan seperti ini..dan ini telah diketahui oleh
ulama' salaf dengan " penyalinan dan pertemuan'dan itu sebagian dari
ketamakan atas ketelitian dalam hadits, dan hendaknya bagr pelajar untuk
mengambil perencanaan ini. dan menjadikan murojach sebagai perkara

yvang. di inginkan'dalam daftar.
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Sebagian  dari faidah  bermanfaat vang diujikannya
sesungguhnyva memberi manfaat banvak kepada pelajar: daftar isi
pelajar yang bermantaat bagi vang menjalankannya. yang menjadikan
indeks pada kitab. daftar 1s1 di dalamnya banyak mantaat maka diurutkan
sesual urutan yang benar. dan ditulis-seperti contoh-: faidah seperti m
dihalaman mi. dan faidah seperti i di halaman ini. Dan faidah seperti ini
dalam halaman ini. dan in1 sangat bermantaat bagi pelajar; ketika scorang

pelajar telah menginginkan untuk murojaah yang bermanfaat atau
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murojaah untuk keperluan, dan ketika telah ada indeks yang bermanfaat
dalam kitab, maka iku mempermudah baginya karena (indeks) itu,
Terutama jika banyak manfaat yang beragam, dan telah mencoba ini, dan
mencoba yang lain, kami telah menemukan itu sangat baik dan sangat

berguna.

L)AMSL;_‘M uﬂ‘)\_bd\
s e ) glial caiss

5Bl ) sea )

a Syaikh Islam Ibnu
Taimiyah gat diberkan. yang di
dalamnya b ¢ jumlahnya, didalamnya
ditemukan . maka butuh mengulas
kembali kitab ini. telah dibutuhkan banyak waktu sehingga bisa sampai
kepada faidah. kemudian Allah SWT menghendaki dan daftar indeks yang
berfaidah daW hendak ditulis disetiap jilid
(bagian) dalam bahasan. maka memudahkan untuk menguias kembali pada
kitab ini. dan memberi manfaat setiap dibutuhkannya dalam keperluan,
tidak ada keraguan karena itu bermanfaat bagi para pelajar dalam
mencapai suatu pengetahuan (ilmu). dan menyita waktu yang hilang saat

mengulas vang lama.
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Inilah- wahai saudara- Sebagian dari perkara yang datang kepadaku dalam

menerangakan metode untuk mencapai pengetahuan.

3. Relevansi Konsep Ilmu Pengetahuan Perspektif Syaikh Sulaiman bin
Salimullah Ar Ruhaily dalam kitab Al Ilmu Wasailuhu Wa Tsimaruhu
terhadap pendidikan Islam di Indonesia

Pendidikan adalah upaya manusia memanusiakan manusia, pada
dasamya adalah untuk-mengembangkan kemampuan dan potensi manusia
sehingga bisashidup-layak. baik_sebagai pribadi mupun sebagai anggota
masyarakat.~Pendidikan juga bertujuan mendewasakan anak, kedewasaan
tersebut mencakup kedewasaan intelektual. sosial'dan.moral tidak semata-
mata kedewasaan dalam arti fisik.” Pendidikan Islam dibagi menjadi dua,
yaitu: pertama. pendidikan Islam merupakan sistem pendidikan yang
sengaja diselenggarakan atau didirikan /dengan hassat dan niat untuk
mengejawantahkan aturan dan nilar-nlartslameKedira, pendidikan Islam
adalah sistem' pendidikan_vang dikembangkan darm dan disemangati atau
dijiwai oleh ajaran dan nilai-nilai Islam.

Dar1 kedua pengertian pendidikan islam tersebut, maka pengertian
pertama lebth menekankan pada aspek kelembagaan dan program
pendidikan islam, dan yang kedua lebih menckankan pada aspek spirit
islam yang melekat pada setiap aktivitas pendidikan. Namun demikian,
inti dari kedua pengertian tersebut pada dasarnya terletak pada subtansi
vang hendak mengembangkan spirit islam dalam aktifitas pendidikan. baik
dalam proscsnya. lembaganya. guru dan peserta didiknya, maupun dalam
penciptaan konteks lingkungan.™

Pendidikan Islam dipahamn sebagai proses transformasi dan
internalisast nilai-nilai ajaran Islam terhadap peserta didik. melalui proses

pengembangan fitrah agar memperoleh keseimbangan hidup dalam semua

* Siti Farikhah. Op. Cir. him. 239.
“ Mubaimin. Op. Cir. hlm. 39-40.
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aspeknya. °’ Pendidikan islam adalah pendidikan yang bertujuan untuk
membentuk pribadi muslim seutuhnya, mengembangkan seluruh potensi
manusia baik yang berbentuk jasmaniah maupun rohaniah, menumbuh
suburkan hubungan harmonis setiap pribadi dengan Allah, manusia dan
alam semesta. Dengan demikian, pendidikan islam itu berupaya untuk
mengembangkan individu sepenuhnya, maka sudah sewajarnyalah untuk
dapatunemahami hakikat pendidikan_islam itu bertolak dari pemahaman
terhadap konsep manusiamenurut-islam.

Belakangan im-kita sering mendengar, dan memperhatikan banyak
Perbedaan /pendidikan zaman dahulu dan'zaman sekarang terletak pada
cara_pembelajarannya yang mana di zaman dahulu'pendidik mengajarkan
nilai kehidupan kepada peserta didik dengan mengajarkan budi pekerti,
ctika, toleransi, mendahulukan kepentingan umum daripada kepentingan
pribadi yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hamesedangkan. pada
zaman pendidikan_yang: sekarang inilebih ditekankan pada bagaimana
meningkatkan kecerdasan pada pesetra didik, prestasi. keterampilan dan
bagaimana juga menghadap: persamngan serta globalisasi. Perlu kita
ketahui, sesungguhnya ilmu pengetahuan sangat penting bagi setiap insan
untuk mencapat manusia yang sempurna maka setiap manusia di wajibkan
agar memperoleh ilmu pengetahuan untuk bekal hidup di dunia maupun di
akhirat kelak.

Konsep Syaikh Sulaiman bin Salimullah Ar Ruhaily mengenai
teritang 1lmu pengetahuan dalam pendidikan Islam di Indonesia yang telah
dijelaskan dalam sub bab tersebut secara umum dapat dikatakan bahwa
pemikiran Syaikh Sulaiman bin Salimullah Ar Ruhaily yang secara
gamblang mengarahkan tentang konsep ilmu pengetahuan yang berlaku
bagi semua penuntut ilmu baik di kalangan pelajar. mahasiswa maupun
masyarakat pada umumnya yang masth memiliki relevansi tinggi untuk
dikembangkan sesuai dengan kondisi pendidikan Islam di Indonesia pada

masa sekarang sebagai usaha untuk mewujudkan generast yang dapat

" Muhaimin. Op. Cir. hlm.136.
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menciptakan kehidupan yang berakhlag mulia, cerdas, kreatif serta
terampil. Dengan hal tersebut ada harapan besar untuk mewujudkan tujuan
pendidikan agama Islam yaitu memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat.
Konsep Ilmu Pengetahuan Perspektif Syaikh Sulaiman bin
Salimullah Ar Ruhaily ada‘sebelas bahasan yakni ikhlas karena Allah
SWT, mengamalkan yang didasari dengan ilmu pengetahuan, tagwa
kepada. Allah SWI, tujuan yang jelas dan_perencanaan yang tepat.
mengetahui metode dalam™ menuntut_1lmu, menyvibukkan dengan kitab-
kitab' salat dan darr-buku lainnya dengan“kesibukan yang tak berguna,
cerdas « dalam_/ memahami dan menjaga.—suvata ilmu pengetahuan,
berkeinginan untuk membaca terlebih dahulu agar bisa mencapai dalam
svatu pengetahuan. hidup dengan Kesederhanaan dan tidak berlebihan.
bertemanidengan orang yang mempunyat cita-cifa tinggi dalam menuntut
thnu, tamak, dalam mengambil manfaat dari berbagaisarana ilmu dalam
setiap bentuknya. UntukiJebih memperjclas relevansi konsep belajar yang
telah diterangkan oleh:Syaikh Sulauman bin Salimullah Ar Ruhaily dengan
pengembangan pendidikan Islam di Indonesia pada masa sekarang. berikut
akan dipaparkan analisis satu persatu.
a.  Ikhlas karena Allah SWT
Setiap perbuatan yang dilakukan manusia selalu di dasari
dengan niat yang ikhlas karena Allah SWT semata. Dengan
demikian, dalam menuntut ilmu pengetahuan yang merupakan
perintah Allah SWT dan bernilai 1tbadah. setiap penuntut ilmu atau
pelajar, mahasiswa ataupun pendidik sangat penting memperhatikan
niat dari awal mula dalam menuntut ilmu vaitu ikhlas Karena Allah
SWT dengan adanva niat vang ikhlas tersebut. maka dapat
mengembangkan kemampuan vang ada pada peserta didik sehingga
pembelajaran yang disampaikan terkesan lebih bermakna dan lebih
menarik karena orang vang berniat ikhlas berpandangan akan lebih
tertuju pada sesuatu yang terbaik vang dapat dia berikan kepada

peserta didik agar peserta didik dapat menerima pemberiannva
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dengan senang hati. Dengan didasari niat yang ikhlas maka dapat
mendekatkan diri kepada Allah dan mengharap ridlo-Nya tidak
hanya mempelajari ilmu-ilmu agama tetapi hendak juga ilmu-ilmu
umum yang telah di inginkannya.
Beramal yang didasaridengan ilmu pengetahuan

Amal dandlmu merupakan satu rangkaian yang tidak dapat
dipisahkan. 1lmu merupakan sebagai pembimbing amal perbuatan.
Amal bisa luruse~dan berkembang jika didasan dengan 1lmu
pengetabuan, Dalam seluruhaspek kegiatan yang di jalani manusia
harus'disertai dengan ilmu pengetahuan baik berupa ilmu ibadah atau
ilmu perbuatan. Ketika orang yang berilmuimaka harus beramal.
Tidak terlepas bagi pelajar. mahasiswa. guru atauipendidik karena
dalam Kegiatan menuntut ilmu (bagi /pelajar) “maka setelah
mendapatkan ilmu pengetahuan harus diamalkang'begitu juga bagi
para pendidikirya.
Taqwa kepada Allah SWT

Salah satu sarana dalam keberhasilan dalam 1lmu
pengetahuan yaitu Taqwa kepada Allah SWT. Peserta didik/
penuntut ilmu yang bertagwa kepada Allah maka orang tersebut akan
mempunyal rasa tanggungjawab karena orang yang tagwa kepada
Allah berarti takut berdasarkan kesadaran, menjalankan perintah-
Nvya dan menjauhivlarangan-Nya baik secara lahiriah maupun
batiniah dan akan bertanggungiawab mengenai sikap. prilaku dan
perbutannya serta memenuhi kewajibannya.
Tujuan vang jelas dan perencanaan yang tepat

Tujuan merupakan target yang harus di capai dalam
menuntut ilmu oleh karena itu bagi seorang pelajar atau peserta didik
dalam menuntut ilmu harus mempunyai tujuan vang jelas dalam
mencapai suatu misi. Sedangkan perencanaan yang tepat bagi

seorang pelajar yaitu suatu bentuk kegitan yang telah dilakukan
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sesuai dengan tahap-tahap dalam menyelesaikan pada suatu
pekerjaan secara berurutan.
Mengetahui metode dalam menuntut ilmu

Seorang pelajar hendaknya mengetahui metode dalam
menuntut ilmu dengan berbagai cara, antara lain: membaca buku
yang terpercaya dan jelas'darimana arah sumbernya, dengan cara
mencatat dan bertemu langsung.dalam_suatuamajlis atau halagoh
vang di bimbing-oleh guru ustadz kyai atau syikh, dengan menuntut
1lmu dari” guru-atau. syaikh. dan-di telaah di rumah dari sisi bacaan
maupun..bahasannya. Pada zaman modernssaat ini telah banyak
dijumpai kegiatan tersebut di sekolah. madrasah. kampus ataupun
pertemuan dalam suatu maglis ta him.
Menyvibukkan. dengan Kkitab-kitab salaf /dan dari buku lainnya
dengam kesibukan yang tak berguna

Seerang pelajar harus.mempelajari kitab-kitab atau buku-
buku terdahulu karena buku-buku terdahulu kaya akan manfatnya
sebab adanya buku-buku terbitan yang sekarang ada banyak hal
kaitannya dengan buku-buku terdahulu. Oleh sebab itu, bagi pelajar
hendaknya menyibukkan atas dirinya dengan hal-hal yang positif
yaitu mengkaji buku-buku atau kitab-kitab terdahulu sebagai benteng
atau rujukan dari sumber ilmu pengetahuan.
Cerdas dalam memahami dan menjaga suatu ilmu pengetahuan

Seorang pelajar pada masa sekarang ini banyak yang telah
mengabaikan kecerdasannya.  banyak pelajar yang menghadin
majlis tlmu tapt sangat sedikit dalam mengambil hikmah yang
terkandung dalam majlis ilmu tersebut. mereka sibuk dengan
catatan-catatan yang ada dikertasnva tapi pengetahuan itu hilang
begitu saja saat pembelajaran telah usai. Oleh sebab itu. maka
hendaknyva sebagal secorang pelajar berlaku cerdas dalam memahami
suatu 1lmu. suatu metode vang telah disampaikan oleh guru dengan

cara rajin  menghadirt  majlis ilmu, rajin  membaca. rajin
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mempelajarinya serta berulangkali memahaminya maka ilmu
pengetahuan tersebut akan melekat dalam sanubari.
Berkeinginan membaca terlebih dahulu agar bisa mencapai
dalam suatu pengetahuan

Seorang pelajar, atau peserta didik dalam menuntut ilmu
hendaknya membaea buku-buku atau sumber pengetahuan lainnya
karena dengangmembaca makagakan_menjadiglebih mudah dalam
mencapai suatu~"pengetahuan.. Mengingat hal tersebut maka
pemerintah pada zaman sekarang, inisudah banyak menyediakan
perpustakaan umum dan tersedia banyak buku di perpustakaan yang
memudahkan kita untuk belajar serta menimmba banyak hal vang
berkaitan dengan pengetahuan umum atau lainnya.
Hidup dengan kesederhanaan dan tidak berlebihan

Zaman sekarang ini sebagian speiajar banyak yang sudah
mengalami perubahan, dengan. gaya hidupryang berlebihan mereka
belajar dalam suatu majlis tidak dengan kesungguhan, oleh sebab
itulah yang menjadikannya lupa akan hakikat seorang pelajar yaitu
menuntut. 1lmu maka dar itu bagi ‘pelajar hendaknya merubah
kehidupannya, dari ‘setiap waktu yang berjalan. jumiah sebanyak
yang dijumpainya dan bagi pelajar dianjurkan untuk hidup
sederhana. Karena kesederhaan bagi pelajar dapat melatih kesabaran
dan kesungguhan dalam menuntut ilmu pengetahuan.
Berteman dengan orang vang mempunyai cita-cita tinggi dalam
menuntut ilmu

Pemilihan teman atau sahabat vang membuat peserta didik
menjadi lebih dekat kepada Aliah dan memudahkannya mencapai
tujuan dalam menuntut ilmu yaitu mendapatkan ilmu vang
bermantaat dan dapat saling mengingatkan dalam kebaikan. Banvak
peserta didik yang salah dalam pergulan vang sangat berpengaruh
dan mengakibatkan buruk pada prilakunya. Oleh karena itu. syaikh

Sulaiman menganjurkan khususnva bagi pelajar atau peserta didik
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agar memilih teman atau sahabat yang berbudi luhur serta
mempunyai cita-cita yang tinggi.
k. Tamak dalam mengambil manfaat dari berbagai sarana ilmu
dalam setiap bentuknya
Pada zamangsekarang ini banyak sekali dijumpai majlis
ilmu, baik formal maupun nenformal. Bagi pelajar hendaknya tamak
dalam_hal menghadiri setiap pertemuan_majlis ilmu. karena dengan
sifat tamak _tersebut @ pelajar. dapat mengambil hikmah serta
manfaatnya. llmu _pengetahuan-tersebut akan bermanfaat dengan
syarat-pelajar harus mengamalkannya-seperti apa yang diajarkan
oleh gurunya, maka hal tersebut bisa dijadikan sebagai pelajaran. dan
jadikan seorang guru tersebut sebagai pendidik. dambukunya sebagai

pengikat atau pegangan dengan apa yang bisa diambilmanfaatnya.

B. Analisa Data Penelitian

1. Analisa Kensep Ilmu. Pengetahuan Perspektif Syaikh Sulaiman bin

Salimullah Ar Rubaily dalam kitab 4/ Ilmu Wasailuhu Wa Tsimaruhu

Dunia pendidikan bukan merupakan lahan bisnis sebagaimana
bidang lainnya, namun di masa seperti sekarang ini. cukup banyak pihak-
pihak yang menawarkan pendidikan dengan segala keunggulannya. Di
jalan-jalan strategis, kita dapat menyaksikan berbagar spanduk yang
menjanjikan sebuah sebuah, pendidikan untuk masa depan anak-anak kita,
sehingga mereka bisa menjadi manusia yang unggul. Namun demikian.
karena semua lembaga pendidikan menawarkan hal yang kurang lebih
sama, maka ada baiknya kalau kita bisa memihih pendidikan anak-anak
kita dengan selektif. sehingga tidak menyesal dikemudian hari.™

Tentu kita sepakat bahwa ilmu pengetahuan 1tu harus terus
disebarkan kepada seluruh umat manusia. tujuannya sangat jelas ialah agar

semua manusia dapat menjadi tahu dan pandai. sehingga taraf hidupnya

271.

Muhibbin. /nklusivisme Pemikiran Islam. PT Pustaka Rizki Putra. Semarang. 2013, hlm.

REPOSITORI



"REPOSITORI A

KUDUS

90

akan menjadi meningkat. Bahkan dalam perspektif 1slam penyebaran ilmu
pengetahuan yang berkaitan dengan syariat hukumnya menjadi wajib.
Sebaliknya menyimpan sendiri ilmu yang dimiliki tanpa mau membaginya
dengan orang lain dianggap sebagai pengingkaran terhadap islam itu

sendiri dan secara hukum jadi haram serta akan mendapat ancaman

l . 3¢
a lainnya. ~

dari buku lainnya dengan

kesibukan yang tak berguna

g.  Cerdas dalam memahami dan menjaga suatu ilmu pengetahuan

h. Berkein t agar bisa mencapai dalam
suatu pengetahuan

1. Hidup dengan kesederhanaan dan tidak berlebihan

}. Berteman dengan orang vang mempunval cita-cita tinggr dalam
menuntut 1lmu

k.  Tamak dalam mengambil manfaat darn berbagai sarana ilmu dalam

setiap bentuknya

* Ihid. hlm. 282.
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Adapun Secara ringkas Konsep Ilmu Pengetahuan Perspektif

Syaikh Sulaiman bin Salimullah Ar Ruhaily untuk peserta didik meliputi:
a. Ikhlas karena Allah SWT

Ikhlas merupakan dasar-dasar pokok bagi pembentukan insan
mushim dalam berperilaku,, adalah ikhlas lahir batin. Setiap tindakan
yang dikerjakan oleh seorang, muslim hendaknya dilakukan hanya
karena Allah SWI1L Dan hendaklah apa yang terbetik dalam batinnya,
sama dengan apa.yang diungkapkannya. Secara lahir dan batin, tidak
ada perbedaan. Jkhlas adalah dasar-bagi sehat dan kesempurnaan sebuah
amal, Dengan lentera keikhlasan ini\ setrap jamal yang dilakukan
seseorang akan mendapatkan balasan.

Ikhlas adalah ruh suatu amal. Jika tidak ada keikhlasan. maka
meski {sangat besar. amalnya tak berhargal tidak bewnilai. Orang
mukmin “yang benar iman serta keyakinannva. aatakan senantiasa
mengharapkan-pertemuan dengan Juhannyastakut akan siksanya. Oleh
karena ituia akanvsepantiasa melakukan amal saleh dengan segera.
menjauhl riya. serta berbagai bentuk penyekutuan terhadap Allah
(syirik).™

Orang yang ikhlas adalah orang yang hatinya kosong dari
kepentingan-kepentingan duniawi yang sifatnya hanya sementara.
Kalau seseorang mengerjakan sesuatu dengan ikhlas. maka motif
pekerjaan /yang dilakukannya hanya semata- mata karena keyakinan
bahwa pekerjaan 1tu baik dan harus dilakukannya.

Orang yang ikhlas sering diungkapkan dengn pernyataan /illahi
ta ala. untuk Allah vang Maha Tinggi. bukan untuk kepentingan
dirnva sendirt. Jika Allah telah menjadikan mouf dan tujuan suatu

perbuatan. motif dan kepentingan duniawi menjadi gugur tidak

=
fe

selavaknva untuk dikejar. Dalam zaman seperti sekarang ni. dimana

kehidupan sarat dengan muatn kepentingan mareti dan kesenangan

" Ahmad Umar Hasvim. Menjadi Mustim Katfah berdasarkan A1 Qur an dan Sunnah Nabi
SAT. Yogvakarta. Mira Pustaka. 2004, hlm. 610-613.
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duniawi yang melelahkan, maka terasa kata-kata ikhlas hanya menjadi
pemanis di bibir saja. Kata ikhlas seperti yang diucapkan dengan /illahi
ta’ala adalah kosongnya hati seseorang dari egoisme dirinya sendiri
yang sempit, dan hati yang kosong oleh egoism, dengan sendirinya
akan menyerap cahayagilahi masuk dalam hatinya dan menjadi
penerang terhadap apa yang benar, yang akan dilakukannya dan mana
yang salah yang akan dihindarinya."!

Dengan berlandaskan niatwyang benar-benar ikhlas, maka semua
amal menjadi bernilai dan mendapatkan pahala. Hanya amal yang
semata qmtuk Allah SWT saja yang diterrmasNya, sementara untuk
selain Dia tak akan berpengaruh, tidak mendatangkan pahala. Umar bin
Khatab ra. Menyatakan bahwa Rasulullah SAW. telah'bersabda:

R L CRC (e P AP s R P RSN . g PR REY

(ale il sls ) 4l DAl e ) 6 a 8 AR D) 5l s

Artinya: Sesungeihinya_amal-amal-tergantung niat; dan bagi setiap
orang ititssesial dengan miatmya. Maka barangsiapa yang
hijrahnya kepada Allah serta Rasul-Nva. maka hijrahnya pun
kepada_ Allah = serta " Rasul-Nvay dan  barangsiapa vang
hijrahnya kepada dumia vang diinginkan atau perempuan
vang hendak dinikahinya, maka hijrahnya kepada apa yang
ia hijrahi. " (HR. Bukhari dan Muslim). **

Adapun hadits yang berkaitan dengan keutamaan ikhlas karena
Allah SWT dalamneacari 1lmu.yaitu:
S Uas Lale 265 50 LB B0 T ot 030 06 0855555 il U2

Al 58 e A1 LN e Ui 45 Rl ) RSB Y (s Se al 2354,

(353 s an Aty Lgad ) (an Aaldll a5

Artinva: Dari Abi Hurairah ra. Berkata: "Rasulullah SAW bersabda:
“Barangsiapa vang mempelajari suatu ilmu dari sesuatu
(vang sceharusnya) untuk mencari ridlo Allah, dia tidak
mempelajarinva  kecuali untuk  mendapatkan  sedikit  dari

Musa  Asviarie. Keseimbangan  Rasionalitas Moralitas  dan Spiritualitas. TESFI.

Yogvakarta. 2005, hlm. 28§3-285.
** Ahmad Umar Hasvim. Op. Cir hlm. 614-615.
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harta benda, maka ia tidak mendapatkan bau surga besok
hari kiamat.” (HR. Abu Daud)

el b o3 7 53 (e sy adle 21 e 305 06 06 el o 0 e

Ghed SR 15 e 3 06 (el as Al) g3 S 4l il 03 8

Artinya: dari Anas/bin Malik berkata: Rasulullah SAW bersabda:
Barang siapa vang keluar dalamemencari i/mi. maka ia pada
Jjalan Allahrsehinggavia-pitlang ~. Abu Isa berkata Hadits ini
Gherib’dan sebagian, ,mercka_meriwavatkannva tetapi tidak
dimarfu kan kepada Rasululah SAW. (HR. al- Turmudzi)
Hadits' tersebut membimbing kepada \umat agar mempunyai
tujuan.yang ikhlas.dalam mencari.ilmu.yakniamencarisidlo Allah bukan
mencari ridlo selain Allah. Ikhlas dalam arti’ yang seéderhana adalah
bersih dari niat yang tidak baik. bersih hanya karena Allah atau ridlo
Allal'bukan-karena yang lain serta membert motivas: kepada umat agar
selalu mencart ilmu dansselalu-menuntut ilmu. tidak pandang di tempat
yang dekat atau yang jauh, tidak pandang di dalam rumh atau di lnar
rumah dan tidak pandang di dalam negeri maupun di luar negeri.
Mencari 1lmu adalah kebutuhan pokok bagi manusia untuk membekali
kehidupannya™ “yang “sangat “bermanfaat, bagi orang mukmin
kemanfaatan ilmu yang diperoleh di dunia dan di akhirat.
Para ulamamembagi 1khlas ada tiga tingkatan:
1) Beramal hanya mencartsidlo Allah
Tingkat pertama ini tingkatan yang paling tinggi. vakni beramal
hanya ingin mendapat ridlo darn Allah tidak ingin mendapatkan
pahala akhirat bukan mgm mendapat surga dan bukan karena takut
dari neraka. Orang vang ridloi Allah mencukupi segala kenikmatan
baginva sekalipun masuk ke neraka klav dindlor Allah tidak akan
merasakan panasnya api. Tingkatan pertama im tingkat keikhlasan
amal orang-orang arit atau khususnva khusus (kMavwash al-khavwash)

seperti terungkap do anya wali perempuan Rabi ah al-"Adawiyah.
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2) Beramal ingin mendapatkan kebaikan akhirat
Tingkat kedua ini beramal ingin mendapatkan pahala yang besar
yakni mendapatkan pahala surge besok di akhirat serta selamat dari
ancaman api neraka. Tingkatan ikhlas kedua, sekalipun surga sudah
maklum merupakan janji Allah bagi orang yang beriman dan
beramal saleh. andaikata bukan karena surga pun sudah otomatis
pasti_akan mendapatkannya. ‘tetapt niat_seperti ini dapat memberi
motivasi beramal” yang® lebih “giat bagi orang yang tingkat
keikhlasannya-baru_sampai ke-tingkatuni. Pada umumnya tingkatan
mi keikhlasan orang khusus (khawash).
3). Beramal ingin mendapatkan kebaikan duma
Tingkatan 1khlas  vang terendah beramal demgan mat ingin
mendapatkan _Kebatkan dunia. misalnya membaca QS. Al-Wagqi ah
setiapymalam dengan mat agar dimurahkan rezekinva oleh Allah
SWT. Niatseperti in1 masihtergolong ikhlastkarena nintanya masih
tetap kepada Allah bukan kepada yang lamn. Tingkatan terendah ini
pada umumnya tingkat keikhlasan omgiumum (awam). Segala niat
yang baik yang mengandung kebaikan yang masih dalam ridlo Allah
artinya tidak mendapat murka Allah masih tergolong ikhlas.
Seseorang yang mencari ilmu hanya semata ingin memperoleh
materi harta benda atau ingin dithormati orang, mgin populer dan ingin
memperoleh suatu jabatan dan lain-lain yang tidak diridloi Allah. Kalau
memang hal tersebut vang ingin dicari atau yang ingin dituju dalam
mencari i1lmu derajat manusia sangat rendah, karena kenikmatan dunia
tersebut tidak ada nilainva sama sekali dibandingkan dengan

. I
kenikmatan akhirat.

b. Beramal vang di dasari dengan ilmu pengetahuan

Berbicara mengenai ilmu dalam Islam. harus sclalu berkaitan

dengan kegunaan ilmu itu sendin. yaknm amal. Amal harus dimaknai

n

Abdul Majid Khon. Hadis Tarbawi Hadis-Hadis Pendidikan. PRENADAMEDIA.
Jakarta. 2012, hlm. 188-195.
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dengan prilaku, perbuatan, pekerjaan, dan juga produktifitas, dan
semacamnya. Selama ini, seolah hanya berarti perilaku. Padahal amal
bermakna perilaku ketika ilmu berkaitan dengan akhlaq. Amal menjadi
tuntutan, dan ilmu pada hakikatnya untuk mewujudkan amal itu. Lebih

konkrit lagi, ilmu ha diamalkan (berproduksi, berwujud dalam

perilaku) dan amal daskan ilmu. Sudah barang tentu ilmu

m sich: namun ilmu
.meyebut amal 1ini,

1 dengan amal saleh.

Artinya: amva . wdaki, " niscva kamu dijadikan satu
umat (saja); namun 4//({/7 hendak mernguji kamu terhadap
pemberian-Nva kepada l\amu Maka  berlomba-lombalah

. ‘chajikan (al- ).

(1) ostadly 3l g 2a 5 Al 3 55 Ll i

Artinva: Mereka it berscegera  (bergegas) untuk  (mendapatkan)
kebaikan-kebaikan: dan merekalah orang-orang vang segera
memperolehnya (al-Mu minun: 61).

“Bergegas untuk mendapatkan kebaikan™ danberlomba berbuat
kebatkan™ seharusnya dipahami bahwa ayat-avat tersebut mengandung
ajaran dan tuntutan. antara lain. sebagai berikut:

1) Kerja keras yang berorientast pada realitas karya atau produktifitas.

Ini meliputi perilaku atau hal-hal vang berkaitan dengan nilai atau
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akhlaq dan hal-hal yang berkitan dengan masalah-masalah
keduniaan, mencakup kemasyarakatan dan kemajun sain serta
teknologi. Jadi, kerja keras menjadi syarat utama untuk mampu
berbuat lebih jauh.

2) Sasarannya kebaikan.¥akni, hal-hal yang dapat membuat baik atau
mewujudkan kebaikan pada umat. Kebaikan disini juga mencakup
segala aspek kehidupan. Bukan, dengan kedok keakhiratan, maka
dapat meninggalkan masalah-masalah keduniaan.

3)" Mentalitas ‘berlomba untuk -menang, Ini erat kaitannya dengan
Kompetisi sebagai cirt utama dalam globalisasi. Seharusnya sejak
awal, pendidikan kita menekankan| pada, kesiapan berkompetisi
dengan siapapun. terutama sekali kompetisi dengan seluruh jenis
umat untuk _kemajuan dunia. Mentalitas /dan sekaligus persiapan
untuky, kompetisi ini dalam kenyataannya sangat jarang diajarkan
kepada uimat kita. 'sehingga pendidikan kitadharus diperbaiki.™

Oleh" karenaw.itu sesungguhnya  ilmu pengetahuan mesti
didahulukan "atas amal perbuatan. karena ilmu pengetahuanlah yang
mampu membedakan antara yang haq dan yang bathil dalam keyakinan
umat manusia: antara yang benar dan yang salah di dalam perkataan
mereka: antara perbuatan-perbuatan yang disunatkan dan yang bid ah
dalam ibadah; antara yang benar dan yang tidak benar di dalam
melakukan muamalah; antara tindkan yang halal dan tindakan yang
haram; antara yang terpuji dan hina di dalam akhlak manusia; antara
ukuran yang diterima dan ukuran yang ditolak; antara perbuatan dan
perkataan vang bisa diterima dan yang tidak dapat di terima.”

Beberapa ayat al-Qur'an mengajarkan agar cepat-cepat dan
berlomba akan kebaikan. Biasanya kebaikan in1 hanya diarahkan pada

amal akhirat dalam pengertian sempit. Namun scharusnva dapat

44 . . . N . R . . . .
A.Qodrt Azizyv. Melwwan Globalisasi Reinterpretasi Ajaran Islam Persiapan SDM dan

Terciptanva Masvarakar Madani. Pustaka Pelajar. Yogyakarta. 2003. hlm. 97-98.
" Moh. In"ami. Op.Cir. him.158.
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memberi arti akan amal/ karya/ produk di dunia, oleh karena akan selalu

- . . 46
mempunyai konsekuensi keakhiratan pula.

. Taqwa kepada Allah SWT

Tagqwa merupakan induk dari berbagai kemuliaan dan landasan
akhlak pribadi serta masyarakat. Maksud dari tagwa adalah seorang
muslim takut terhacap azab Allah serta murka-Nya, lantas menjalankan
apa..yang Dia awajibkan kepada hamba-hamba-Nya dengan penuh
ketaatan serta meminggalkan “apa. yang dilarang-Nya, dari berbagai
macam maksiat serta.kejahatan-—Ketaatan tersebut dilakukan secara
lahir, dan~batin, penuh ketundukan dan-penghormatan kepada-Nya.
Allah SWT telah menyerukan kepada hamba-hamba-Nya yang beriman
serta imemerintahkan kepada mereka untuk bertaqgwa kepada Allah
dengan sebenar-benarnya ketagwaan. Allah/Yang Maha Suci telah
berfirman:

» VOO < J\)_ULL_AHJ\}Y\ SN E Gl iz alidis

Artinya: . “Wahai orang-orang vang beriman. bertagwalah kalian
kepada Allah dengan scbenai=benarnyva ketagwaan, dan
Jjanganlah sekali-kali mati kecuali kalian sebagai orang

muslim. = (QS. Al Imran: 102).
Maksud darayat yang muha itu adalah. agar seorang Muslim menaati
Allah. tidak bermaksiat. senantiasa mengingat-Nya dan tak melupakan-
Nya. Bersyukur kepada-Nya, dan tak mengingkari-Nya."’

Sedangkan jalan menuju ketagwaan kepada Allah 1tu memastikan
adanya ilmu pengetahuan. kehendak. serta keinginan yang kuat. Selain
itu. juga menuntut adanya tindakan sungguh-sungguh. disertai
ketulusan. Dengan 1lmu dapat diketahui tentang dasar-dasar agama serta
Allah Al-Khaliq, Yang Maha Agung. Dengan kehendak serta kemauan
vang kuat. dapat merath ketaatan dengan dada yang lapang. hatt yang
tulus, dalam rangka menuju Tuhannya Yang Maha Mengetahui rahasia

serta segala sesuatu yang tersembunyi.

** A.Qodri Azizy. Op.Cit. hlm.99.
7 Ahmad Umar Hasvim. Op. Cit him. 618.
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IImu tersebut lantas disesuaikan dengan amal, diekspresikan
dengan kehendak, lantas direalisasikan dalam perilaku, dengan taat
kepada Allah dengan sebenar-benarnya taqwa, sesuai dengan petunjuk
dan suara hati.**

Taqwa pun merupakan,sebaik-baik bekal yang mest: dipersiapkan
bagi insan beriman; juga sebaik-baik pakaian yang mesti dikenakan.
Tagwa juga menjadi timbangan Kemuliaan dan keutamaan di sisi Allah,
yang dengannya Diavakan membukakan pintu-pintu berkah-Nya dari
langit serta” bumi- /menecrangkan—jalan, di depan orang beriman.
memberinya / ampunan, member1 kemudahan' atas kesulitan yang
dihadapi, memberinya rezeki dari arah|yang tidak disangka-sangka.
serta memudahkan baginya setiap jalan.*’

Tujuan yang jelas dan perencanaan vang tepat

Menuntut, ilmu harus mempunyap/tujuan vanggelas. Yaitu tujuan
dalamy hal belajar. Dalam uSaha” pehcapaianm tujuan belajar perlu
diciptakan "adanya 'sistem lingkungan (kondisi) belajar yang lebih
kondusif. Sistem lingkungan belajar 1ny sendirt terdiri atau akan
dipengaruhi oleh berbagai komponen yang masing-masing akan saling
mempengaruhi.  Komponen-komponen  itu  misalnya  tujuan
pembelajaran yang ingin dicapal. materinya. guru dan siswa yang
memainkan peran serta dalam hubungan sosial tertentu. jenis kegiatan
yang dilakukan serta sarana dan prasarana belajar yang tersedia.”

Mengenal perencanaan atau planning merupakan salah satu dari
fungsi manajemen yang sangat penting. Kegiatan perencanaan ini selalu
melekat pada kegiatan hidup schari-hari. baik disadari maupun tidak.
Scbuah rencana sangat memengaruht sukses dan tidaknva suatu

pekerjaan. Oleh karena itu. pekerjaan vang baik adalah vyang

* Ihid. him. 622.
* Ibid. hlm. 629.
* Noer Rohmah. Psikologi Pendidikan. Kalimedia. Yogyakarta. 2015, him.176-177.
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direncanakan dan sebaiknya melakukan pekerjaan sesuai dengan yang

. 5
telah direncanakan.”'

Perencanaan tidak akan berjalan sebagaimana mestinya, kecuali

jika diketahui cara untuk memulai sebuah perencanaan. Hal itu penting

sebab tanpa adanya proses; mustahil sebuah perencanaan akan tercapai.

Bintoro Tjokroamidjojo mengemukakan tahap-tahap dalam suatu

proses perencanaan sebagai berikut:

1)

(8]
-

N
S

Penyusunan reneana, yangwterdiri atas unsur-unsur: (a) tinjauan
keadaan:” (b) perkiraan keadaan“masa yang akan dilalui rencana
(forecasting): (c) penetapan tujuan,rencana (plan objectives) dan
pemilihan cara-cara pencapaian tujuan | rencana tersebut: (d)
identifikasi Kebijaksanaan dan” atau kegiatan usaha vang perlu
dilakukan dalam rencana: (e) persetujuan rencana.

Penvusunan program rencana. melakuKan perumusan yang lebih
tepperinci=imengenal tujuan ataur sasaransdalam jangka waktu
tertentu, suatu perincian jadwal kegiatan, jumlah pembiayaan.
Pelaksanaan. rencana. dalam  pelaksanaan  operasi  perlu
dipertimbangkan kegiatan-Kegiatan pemeliharaan. Kebijaksanaan
harus 'di ikuti 1implikasi pelaksanaannya, bahkan secara terus-
menerus memerlukan penyesuaian-penyesuaian.

Melakukan pengawasan atas pelaksanaan rencana. Tujuan
pengawasan adalah:(a) mengusahakan supaya pelaksanaan rencana
berjalan  sesuai  yang telah ditetapkan: (b) apabila terdapat
penyvimpangan, perlu diketahui penyebab penyimpangan tersebut:
(c) dilakukannya tindakan korektit terhadap adanva penyimpangan-
penyimpangan.

Evaluasi kegiatan pengawasan vyang dilakukan secara terus-

menerus.””

Sarbini dan Neneng Lia. Perencanaan Pendidikan. PUSTAKA SETIA. Bandung.

2011 him.27.

2 Jhid. hlm. 139-140.
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e. Mengetahui metode dalam menuntut ilmu

Menuntut ilmu harus mengetahui metodenya, metode dalam belajar
termasuk salah satu faktor yang turut menentukan tingkat efisiensi dan
keberhasilan belajar siswa. Sering terjadi seorang siswa yang memiliki
kemampuan ranah ciptai(kognitif) yang lebih tinggi dari teman-
temannya. ternyata hamya mampu mencapai hasil yang sama dengan
teman-temannya_itu. Bahkan terkadang siswa yang cerdas mengalami
kemerosotan prestasissampai. ke-tittk yang lebih rendah dari prestasi
temannya yang berkapasitas ratasrata’

Sebaliknya seorang siswa yang hanya-memiliki kemampuan ranah
cipta rata-rata atau sedang dapat mencapar puncak prestasi yang
memuaskan. Tantaran menggunakan pendeKatan belajaryang efisien dan
efektitl, Konsekwensi positifnya adalah harga’dirt (self“estcent) siswa
tersebut \melegnjak  hingga setara dengan temanstemannya, yang

beberapa _oramg “diantarapya /mungkin  berkapasitas kognitif  lebih

33

tinggl.”
Menyibukkan dengan kitab-kitab salaf dan dari buku lainnya
dengan Kesibukan yang tak berguna

Memiliki “pengetahuan  merupakan kebajikan spiritual, dan
keutamaan orang-orang bijak atas orang-orang jahil sudah amat jelas.
Manusia dibedakan dari binatang lainnya dengan kekuatan akal dan
kekayan pengetahuannya. ~Binatang-binatang lain  masing-msing
memibiki nalurt khususnya sendiri. yang berguna untuk memenuhi
kebutuhan mereka dengan suatu cara tertentu yang khas dan tetap.
Merek tidak pernah punya harapan untuk maju. dan mereka pun tidak
bisa membuat cara-cara baru bagi mereka sendiri dan vang lain. Hanya
manusia sajalah yang menambah kekayaan pengetahuannya setiap hari,

dan memperkaya  kehidupan  matenal  dan  spiritualnya  melalui

penemuan hukum-hukum alami dan adhi-alami (supranatural), menelaah

* Noer Rohmah. Op. Cir him. 199.
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masa lalu. serta meletakkan fondasi bagi masa depannya sendiri dan
orang lain.

Islam sangat menganjurkan manusia mencari pengetahuan lebih
dari sistem sosial kuno atau modern mana pun. Guna menemukan
kebudayaan yang baru secara radikal, Islam telah mewajibkan setiap
orang Muslim — priai maupun,wanita — untuk mencari pengetahuan.
Rasulullah SAW_dan para Imam a.s. telah_meninggalkan untuk kita
banyak perintah dalam ‘hal intwRasulullah SAW bersabda: ~“Mencari
pengetahunsadalah-sajib bagi-setiap “erang muslim.” Keterangan-
keterangan.in1 berbicara tentang pengetahun’( idm) dalam artian paling
inklusit. mencakup semua cabang pengetahuan..Mencarn pengetahuan
adalah wajib bagi setiap orang. apa pun jenis kelamin dan watak
pribadmyva. \

Termasuk, tanda-tanda bagi pribadi Muslim_adalah sederhana
dalampberbagai hal serta tak melakukan pekerjaan-pekerjaan yang tak
berfaedah. la tidak'mengikuti_suatt pertemuan atau perkumpulan yang
tak bermanfaat. Manakala berada di tengah orang banyak, tidak banyak
bicara yang tak karuan. Selain itu, tidak suka campur tangan dalam
pembicaraan dua orang yang tak ada sangkut pautnya dengan dirinya. la
selalu berjalan di atas kidah Islam yang lurus, seperti telah digariskan
Rasulullah SAW. dalam sabdanya:

(e A5 GGG, RO T ¢ 5l S A s
Artinya: * Sesungguhnva kebaikan Islamnva seseorarg adalah sedikit
pembicaraan vang tak berfaedah baginva.” (HR. Tirmidzi
dan Ibnu Majah).™

Islam 1tu disempurnakan dengan ketaatan yang sempurna. dengan

meninggalkan segala sesuatu  yang haram. sebagaimana sabda

Rasulullah SAW:

* ~Allamah Savvid Muhammad Husain Thabathaba'l. Inilah Islum Upaya Memahami
Seluruh Konsep Islam Secara Mudah. Pustaka Hidayah. Jakarta Pusat. 1992 hln 161,
" Ahmad Umar Hasvim. Op. Cir him. 346.
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s 53 oo 5% ,.~:’ :Jg < - PR 2 ”.;ﬁ:;:,» FPS T

Alall a5y Al 5 e 5oy adlal fe O sallall Al 50 ALY
Artinya: " Seorang Muslim adalah kaum Muslimin selamat dari
tangannya, serta dari perkara-perkara yang tak bermanfaat

bagi orang Muslim. °
Sesungguhnya keterlibatan seorang Muslim dalam mewujudkan
perdamaian serta memerintah kepada kebajikan dan hal-hal yang
bermanfaat, namun itu suatu keikutsertaan yang bermantaat. Allah

SWT menjelaskan:

B G5~ DS 8 hee 3 Aaigaihe W) aRIERS D K 3 SR

.(\ Vi cl,.;d\)
Artinya: “Tidak ada kebaikan pada kebanvakan bisikan-
bisikan..mereka, kecuali bisikan=bisikandari orang-orang
vang menvuruh (manusia) agar memberis sedekah, atau
berbuat baik atau mengadakanf perdamatan di antara
manusia.” (QS. An-Nisa™ : JT#)3/
Cerdas dalam.ntemahami dan menjaga suatw ilmu pengetahuan
Para psikolog mendefinisikan kecerdasan sebagai kemampuan
belajar. Hadist juga telah mengisyaratkan adanya perbedaan kecerdasan
di antara manusia. Ada manusia yang mampu belajar dengan cepat,
pemahaman dan penangkapannya baik. hafalannya kuat serta mampu
mengajarkannya kepada orang lain. Tetapi ada juga vang sebaliknya.
Rasulullah SAW membagi manusia menurut kecerdasannya ke dalam
~ 58 £ . .
tiga golongan.™ Pertama. orang yang seperti tanah baik yang mampu
mempelajari, menghafal, memgamalkan dan mengajarkan 1lmu kepada
orang lain. Dengan demikian ilmunya akan bermantaat terhadap dirinya
dan orang lain. Kedua. orang vang scperti tanah keras vang tidak dapat
menyerap air. la mampu menghatal ilmu dan mengajarkannya kepada
orang lain. dan bermantaat kepada orang lain. tapi tidak kepada dirinva

sendirt. Ketiga, orang vang seperti tanah licin vang tidak tumbuh

" Ihid. him. 347.
" Ibid. hlm. 350.
** M. Utsman Najati. Belajar EQ dan SQ dari Sunah Nabi. Penerbit Hikmah. Jakarta. 2002.

hlm 48.
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tanaman di atasnya. Mereka ini ilmunya tidak bermantaat dan tidak
mampu menghafal dan mengajarkannya kepada orang lain. Dalam
menyampaikan dakwah, Rasulullah SAW selalu memperhatikan
perbedaan tingkat kecerdasan di antara manusia seperti dalam
sabdanya: “Kami sekalign, Nabi diperintahkan untuk mendudukkan
manusia menurut posisi mereka, dan berbicara kepada mercka menurut
kadar akal masing-masing. " (HR..Abu Dawud).”’

Bagi Ghazali_tingkatan akal;kecerdasan. dan kebijaksanaan adalah
sama. Akal” dalam jarti ukuran-—dan cerak kebenaran vang bukan
perseorangan/dan bersifat umum merupakan-sumber kesejahteraan yang
abadi dan kebahagiaan yang kekal. Akall semacam itu baginya. adalah
pencerahan, Kecerdasan adalah percikan avat ilahi yang selanjutnva
dapat disemburkan dengan sarana upava yang sadar dan ‘pihak manusia
untuk  tjuan\menajamkan kepekaan,” menciptakanskedalaman vang
menembus ke “dalam ‘hidup _dan”” memperines  wawasan  dan
horizontalnya.  Adapun  Kkebyaksanaan adalah  hikmab  vyang
memungkinkan manusia memahami akibat-akibat vang mungkin terjadi
di dalam langkah pengembaraan tertentu.

Ketiga hal tersebut adalah sarana yang paling agung dan terhormat
bagi keseluruhan proses belajar yang tujuan puncaknya adalah
kesadaran akan dir1 dan Tuhan. Fungsi otak adalah melaksanakan tugas
untuk membedakan yang benar dari yang salah. yang baik dari yang
buruk, yang tetap (kuat) dar yang sementara. dan vang positif dari yang
negatif dengan satu-satunya tujuan. yaitu memudahkan seseorang atau
pencarl kebenaran dalam mendapatkan kesanggupan rohani vang
ditnginkan.  Tipe ilmu pengetahuan vang benar adalah buah

. . ol
kebijaksanaan. akal sehat. dan jemis kecerdasan vang lurus.”

“Ihid. him 49.

“ Shafique Ali Khan. Filsafat Pendidikan Al-Ghazali Gagasan KNonsep Teori dan Filsatai
Ghazali Mengenai Pendidikan, Pengetalhuan dan Belajar. Pustaka Setia. Bandung. 2005, him.41.

Y Ibid. him.42.
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h. Berkeinginan membaca terlebih dahulu agar bisa mencapai dalam
suatu pengetahuan
Membaca adalah hal yang sangat penting bagi setiap orang. Karena
dengan hal tersebut dapat meningkatkan pengetahuan dan wawasan
serta banyak sekali manfaatnya. Adapun ayat al-Qur’an yang secara
tegas memerintahkan nanusiay(muslim) untuk (belajar) membaca dan
menulis adalah surah al-"Alag/ 96 ayat 1-5, yaitu:

(7) 583 el VRl oy stedmal W GIa (1) G 0 a5 L T
(=) (YA e Judyigle (£ B e o

Amtinval  “Bacalah  dengan  (menvebut) \nama Tuhanmu  vang
menciptakan. Dia telah menciprakan manusia dari segumpal
darah. Bacalah, dan Tuhanmudal. YanesMaha Pemurah.
Yung mengajar (manusia) dengan peraniaraan kalam. Dia
mengajarkan kepada manusial apa yang tidakidiketahuinyva.
(QS. al-"Alaqg 1-3).

Sementara menurut Quraish Shthab. membaga adalah syarat utama
guna'membangun peradaban. Semakin luas wilayah pembacaan maka

semakin tinggi \pula peradaban. Begitu pula sebaliknya.”” Beberapa
peneliti menyatakan bahwa memaham: apa yang dibaca merupakan satu
proses membangun dimana pembaca menciptakan makna dengan (1)
menghubungkan pengalaman dan pengetahuan dari si pembaca dengan
informasi di halaman, dan (2) menghubungkan salah satu bagian teks
dengan bagian yang lain.untuk membuatnya sesuai.”

Hingga disini, bisa dipahami kaitan perintah al-Qurian untuk
membaca dengan tradist tulisan. Sebagaimana dijelaskan al-Qur an
sendirt.  kalam atau tulisan adalah alat untuk merekam dan

mengabadikan pengetahuan. Jika tidak ditulis pengetahuan agama akan

e 8!
sirna.

> Al Romdhoni. 4/-Quran dan Literasi Sejarah Rancang-Bangun =il Keislaman.
Literatur Nusantara. Jakarta. 2013 hlm.74.

“* Anita E. Woolfolk dan Lorraine McCune Nicolich. Mengembangkan Kepribadian dan
Kecerdasan Anak-anak (Psikologi Pembelajran 1). Inisiast Press. Jakarta. 2004, him.336.

“ Al Romdhoni. Op.Cir. him.78.
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Hidup dengan kesederhanaan dan tidak berlebihan

Ketahuilah bahwa manusia diciptakan untuk tujuan yang agung. Ia
dituntut untuk mengenal penciptanya dengan berbagai dalil, tak cukup
hanya dengan taklid. Semua itu butuh semangat tinggi untuk
mengetahuinya. Ia juga dituntut untuk melakukan banyak kewajiban
dan meninggalkan sejumlah “besar larangan. Jika semangatnya tinggi
mencari ilmu, maka 1a perlu meningkatkan semangatnya itu.

Wajiblah “bagiorang “yang. cerdas, jika dikruniai rezeki atau
memiliki  s€suatu..untuk menjaganya “dengan ' sebaik-baiknya agar
semangatnya'tumbuh segar dan berkembang’ Adalah sangat tercela jika
1a.menghambur-hamburkan apa yang dimilikinya, sebab suatu saat ia
akan | menghajatkannya. Jika ia  menghamburkan  hartanya. akan
terpecah lagli semangatnya untuk kembali mengumpulkan harta.
Adapun jiwa, akan tenang dan tentram jtka telahsfterpenuhi segala
kébutuhannyac. ©  hendaknya pulamenyadati bahwa perjalanan
menuntut 1lmu itustidak akan lepas dari kesusahan melintang. Yang
demikian itu, karena beiajar adalah salah satu perbuatan yang menurut
sebagian’ besar ulama’ lebih mulia daripada berperang. Besar kecil
pahala adalah’ berbanding scberapa letih dan kesusahan dalam
usahanya.

LA Al el 538 oL BN aa s ol T i (el
Artinva: “Siapa bersabai dalam menghadapi scgala kesulitan diatas,
maka akan mendapai kelezatan ilmu vng melebihi segala
kelezatan vang ada di dunia.”™™
Berteman dengan orang vang mempunyai cita-cita tinggi dalam
menuntut ilmu
Dengan fitrahnya. anak-anak, terutama para remaja, cenderung

untuk menyenangi pergulan dengan teman sebayanya bahkan mungkin

“Tmam Ibnu AL-Jauziv. Shaidui Khathir Cara Manusia Cerdas Menang Dalam Hidup.
Maghtirah Pustaka. Jakarta. 2005, hlm.360.

" Aby Asad. Terjemah Ta timul Mut Him Bimbingan Bagi Penuntui I Pengetahuan.
Menara Kudus. Kudus. him.63.
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larut dalam suasana mereka. Oleh karena 1tu mereka hendaknya
dibekali wawasan agar tidak bergaul dengan yang jahat, atau dengan
para pemuda penganggur yang hanya mengisi hidupnya dengan
bermain-main dan menyia-nyiakan waktu, tanpa tujuan yang patut.67
Tentang memilih feman, hendaklah memilih teman yang
mempunyai cita-cita yang tinggi, tekun, waro’, bertabiat jujur serta
mudah_memahami ‘masalah. Menyingkiri orang pemalas, penganggur,
banyak bicara, suka-mengacaudan gemar memfitnah. Syair dikatakan:
Jjangan bertanya-siapakah dia?-Cukupskau tahi oh itu remannva.
Karena stapapun dia, mesti berwatak seperti\temannva. Jika temannva
it berperilaku jelek maka jauhilah dia dengan'cepat. Jika temannva itu
berperilaki, baik  maka temanilah dia, maka kamie akan dapar
petunjik.®®
Melalu: "Abu Sa’id al-Khudri r.a. /diniwavatkan. bahwa dia
mendengar Rasulullah. SAW. bersabda:
(Bl o 5) o MIRARE TR Y 5 e i V) alialy
Artinya: “Jamganiah kamu berteman, kecuali dengan orang vang
Mu min. Dan janganla/i memakan makananmu, kecuali
dengan tagwa . (HR. Ibnu Hibban)
Dan melalui Abu Musa al-Asy ari r.a. dinwayatkan, bahwa Nabi
SAW. bersabda:
Jalad | iSihgiligeianll ) aSegiaiguila 5 -0 Jlall Jalall Jis 1)
oL Ak LA ) Ak a3 LG 5 Ae LA 5 LAl 5 S A0 ) L) el
(e 3ol ) AR 183 ) B 203 B G5 S5 3 3 Sl i)
Artinya: “Sesungguhnya perumpamaan teman vang shaleh dan reman
vang jahat, tidak lain laksana pembayvwa minvak kasturi dan

peniup  dapur api. Pembawa minvak  kasturi it akan
memercikkan kepadamu, maupun kamu akan membelinva,

© Abdwrrahman An Nahlawi. Prinsip-Prinsip dan Metoda  Pendidikan Istam dalan:
keluarga, di Sekolal dan di Masvarakar. CV.Diponegoro. Bandung. 1989, hlm.259.

“ Nailul Huda. er.al, Kajian dan Analisis Ta lim Muta allim dilengkapi dengan Komponen-
Komponen Pendidikan vang Terdapat dalam Kitab Thva ™ Ulumuddin. Sanrt Salaf Press. Lirbovo.
2017, hbn. 14,
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ataupun kamu akan mendapatkan aroma harum darinya.
Sedangkan peniup dapur api  baik akan membakar
pakaianmu maupun kamu akan mendapatkan aroma busuk
darinya.” (HR. Muttafaq - Alaih)®’

k. Tamak dalam mengambil manfaat dari berbagai sarana ilmu

dalam setiap bentuknya

Banyak hal yang awalnya tampak tidak berguna bagi kemaslahatan

kita, tap1 bebe u terlihat sebaliknya. Karenanya,

or. i ang rhasil mengambil pelajaran dari
an /sectiap peristiwa dan

erupava mengambil

vane paling berharga.

) orang lam. Mengarahkan

cebodehan tidaklah datang
men thay. 5 A e pengetahun, kerusakan
lebil b
Allah se

ata “Umar bin Khattab.

¥ T . P R T
() radalaadly s 5 a0 1 saal Tl ) Bt
Artinya: “Niscava Allah akan meninggikan orang-orang vang beriman

di  antaramu  dan  orang-orang vang  diberi  ilmu

qu. Dan  Allah  Maha
Mengetahui pa  yang  kamu  kerjakan.” (QS.

Aimujadalah:11).

SRS NEE NP TN NEA-ED IS TSP PP

Artinya: “Katakanlah: ™ Adakah sama orang-orang vang mengerahui
dengan  orang-orang — vang  tidak  mengetahui?”
Sesungguhnya orang vang berakal lah  yang dapar
menerima pelajaran, ™ (QS. Az-Zumar: 9)."'

“ Abdurrahman An Nahlawi. Op. Ciz. hlm. 260).

Al Al-Hammadi. Hablum Minannas 100 Langkah Sukses Dalam Hubungan Sosial.
Mitra Pustaka. Yogvakarta. 2006. hlm. 429

"bid, hlm. 1171,
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Manusia sungguh membutuhkan banyak pengetahuan, banyak
peradaban. Agar ia bisa memimpin sesamanya. Bahkan kadang ia harus
mengerti dengan pasti hakikat-hakikat 1lmiah, peristiwa-peristiwa
sejarah, dan siasat-siasat politik. Semata untuk mengubur semua
pertentangan. Mengurangi, hal-hal yang carut-marut. Menerima
perbedaan. Dan membungkamargumentasi lawan. Orang-orang yang
berakal tidak akan mendapat kepercayaan dan mampu sebenar-
benarmnya mampu keeuali orang=erang yang berilmu. "

I. Adapun hikmah dalam majlis ilmu“adalah sebagai berikut:

1) Majehis.almu adalah sebagai syarat dzikim kepada Allah. Maka hati
menjadi’ teniram seperti disinyalir dalam salah satu firman Allah:
“Ingatlah. Tanva dengan mengingat  Allah  lah  hati menjadi
tenyram.’ (QS, ar-Ra’d: 28). Ketentraman adalah keadaan hati vang
tidak kacau dan terjauhkn dar kegaduhan dunia.

2) "Majelis 1lmu efektif menyembuhkan peaykit-penyakit sosial yang

menimpa kebanyakan oranggsemisal e/17bah. mengadu domba. dan

kebohongan yang menjadikan terputusny tali silaturrahmi.

3) Di antara keutamaan majelis 1lmu adalah dapat mengikatkan hati
dengan Allah SWT. Dengan demikian terjadilah penambahan cinta
seorang hamba kepada Tuhannya dan cinta Tuhan kepada hamba-
Nya.

4) Ketika  berada div, majelis ilmu. sesungguhnya kita telah
merealisasikan tugas kita di dunia 1. yaitu ibadah kepada Allah.
Sebagimana Allah telah bertirman: ~7idaklah Aku ciptakan jin dan

manusia kecuali untuk beribadah. ™ (QS. adz-Dzariyat:58).

th
~—

Ketika seorang guru mengajarkan 1lmu di majelis ini, sesungguhnya
dia telah membantu untuk menumbuhkan dan merealisasikan tiga
tujuan pendidikan. vaitu kognitit. emosi dan kinetik. Tujuan
kognitif' terlihat kettka murid mengerti agamanya: tujuan emosi

terlihat kettka scorang merasakan ketenangan dan ketentraman:

2 Ihid. him. 112.
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sementara tujuan kinetik terbukti ketika melakukan transformasi
ilmu yang dapat dimanfaatkan oleh orang lain. Dengan demikian,
seorang guru telah berhasil mewujudkan tiga tujuan edukatif dan
moral.

Dapat mempereratkandkatan kasih sayang antara sesama muslim.”

Terciptanya nuansa egalitarian di antara orang-orang yang hadir di
majelis. baik_yang kaya. yang miskin, doktor, maupun buruh.
Semuanya berada~dalam “satu_majelis dalam waktu yang sama,
terlepas.dari'status sosial dan tingkat keilmuan.

Diantara manfaat majelis ilmu adalah dapat mengingatkan guru atau
murid untuk melakukan intropeksi| dir.| betapa mereka sangat
rendah di hadapan Allah SWT dan sangat kurangumengingat-Nya.
Hal 1 dapat_membuat seseorang beristighfar dan kembali kepada
Allalw

Majelis 1lmu juga‘dapat mempertebal keunanan kepada Allah. Allah
berfirman: = Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat-Nya,

bertambahlah iman mereka. " (QS. al-Anfal: 2).

10) Pada“sisi dakwah. majelis 1lmu dapat memberikan nilai plus bagi

seorang dal. Setelah seorang dai menyampaikan ilmu di majelis,
lalu dapat = menggerakkan = sejumlah orang, berarti dia telah
merealisasikan  firman  Allah: “Siapakah  vang  lebih  baik
perkataannva  daripada  orang vang menyeru kepada Allah,
mengerjakan amal sali dan berkata: ~Sesungguhnyva aku termasik
orang-orang yng berscradiri. ™ (QS. Fushilat: 33).

11) Majelis 1lmu dapat menutup pintu-pintu setan untuk menyesatkan

manusia. la (setan) tidak bisa berbuat apa-apa, karena disana

terdapat sejumlah malaikat.

12) D1 antara majelis ilmu adalah dapat memuaskan kebutuhan mund

lewat dialog. seperti pertanyaan seorang asing {A rabi) tentang hari
kiamat. Pertanvaan 1tu bergejolak di dalam hati orang tersebut dan

mgin - mengetahur  jawabannya untuk menambah  pengetahuan

"~ Najib Khalid al-"Amir. Mendidik Cara Nabi SAI.. Pustaka Hidayah. Bandung. 2002.

him.159.
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tentang agamanya. Akhirmya, dia pun mrndapatkan pengetahuan
baru. Berarti di majelis ilmu, kita dapat membuat lingkungan

pendidikan yang membuka dialog antara murid dengan gurunya.”

2. Kontribusi Konsep Ilmu_Pengetahuan menurut pemikiran Syaikh
Sulaiman bin Salimullah’ Ar Ruhaily dalam kitab Al Ilmu Wasailuhu
Wa Tsimaruhu terhadap Pendidikan Islam di Indonesia.

Dalam pemikiran-Syaikh Sulaiman bin Salimullah Ar Ruhaily hal
yang pertama Kali perlu’ dilakukan,olehisetiap peserta didik adalah ikhlas
dalam mepuntut ilmu, karena dalam niat \yang, tulus ikhlas adalah kunci
utama untuk memperoleh ridlo Allah SWT. Pemumian niat yang tulus
ikhlas ini sangat diperlukan pada zaman seKarang ini.dimana aktivitas
mencari \ilmu| pengetahuan sering dianggap / sebagai “umpan untuk
mendapatkan suatu pekerjaan atau bahkan pangkat damfjabatan. Padahal
sebagaiverang yang-berilmu,| seyogyanya~ia lebihimemahami bagaimana
menghormati serta menjunjung tinggivilmu tersebut.

Salah satu media yang cukup efektif bagi upaya pembentukan
karakter adalah pendidikan. Dinamika aksi evaluasi-refleksi dalam proses
pendidikan, jika dilakukan secara konsisten sangat memungkinkan bagi
upaya pembentukan karakter dan kepribadian. Proses pendidikan selain
diarahkan pada penguasaan ilmu pengetahuan, lewat dinamikanya tersebut
dapat menjadi ruang bagi peserta’didik untuk memaknai pengalaman dan
menemukan nilai-nilai hidup. yang apabila dilakukan secara terus-menerus
dan setiap kali sclalu ditegaskan kembali, pada akhimya akan dapat
mengkristal dalam diri peserta didik dan dengan sendirinva dapat
membentuk karakter yang tercermin dalam sikap dan perilakunya.

Pembentukan karakter mutlak menjadi kandungan utama dalam
praksis pendidikan di negeri ini. Bahwa pendidikan tidak sckedar
berorientast pada penguasaan ilmu pengetahuan semata. tetapi juea

diarahkan pada penanaman nilai-nilai yang akan membentuk karakter dan

" Ibid. him.160.
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kepribadian. Sebab pengetahuan tanpa dilandasi dengan karakter tidak
akan permmah memberikan sumbangan yang cukup Dberarti bagi
kemaslahatan orang banyak.”

Selain itu pendidikan harus menjadi sarana yang paling efektif
dalam membangun manusia‘yang unggul dan berkompeten dalam segala
bidang, khususnya di Indonesia tujuan pendidikannya telah diamanatkan
dalam UU No. 20 Tahun 2003 Bab Il pasal 3 yang beibunyi:

“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk ~watak secara, peradaban bangsa yang bermartabat
dalam’ rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik-agarsmenjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. berakhlak
mulia, sehat, berilmu. cakap. kreatif, mandiriidan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggungjawab.

Sedangkan~"menurut Athivah —al=Abrasvi berpendapat  bahwa

pembentukanmoral _yang tinggi adalall tujuangutama dari pendidikan
77

sertasmenyimpulkan adadima_tujuan umum bagi pendidikan

o

Islam,

Islam, yaitu:

a. Untuk mengadakan pembentukan akhlak yang mulia. Kaum muslimin
dari dahulu kala sampai sekarang setuju bahwa pendidikan akhlak
adalah infi pendidikan Islam. dan bahwa mencapai akhlak vang
sempurna adalah tujuan pendidikan yang sebenarnya.

b. Persiapan untuk kehidupan dunia dan kehidupan akhirat. Pendidikan
Islam bukan hanya menitikberatkan pada keagamaan saja, atau pada
keduniaan saja. tetapi pada keduanya sekaligus.

c. Persiapan untuk mencari rizki dan pemciiharaan segi manfaat. atau
yang lebih terkenal sekarang in1 dengan nama tujuan-tujuan vokasional

dan profesional.

* Srivante. Sekolah Tt Surga. Selingkar Rumah Idea Pustaka. Yoovakarta. 2012, him 36,
B 2 & & =2
‘Undang-Undung  Nomor 20 Tahun 2003 tentang  Sisieni Pendidikan Nasional.

Fokusmedia. Bandung, 2010. him.6.

" Abd. Rachman Assegaf. Aliran Pemikiran Pendidikan istam: Hadharah Keilmuan Tokoh

Klasik Sampai Modern. PT RajaGrafindo Persada. Jakarta. 2013, hlm.206.
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d. Menumbuhkan semangat ilmiah pada pelajar dan memuaskan
keingintahuan (curiosity) dan memungkinkan ia mengkaji ilmu demi
ilmu itu sendiri.

e. Menyiapkan pelajar dari segi profesional, teknik dan pertukangan
supaya dapat menguasai profesi tertentu, dan keterampilan pekerjaan
tertentu agar dapat mencari rizki dalam hidup disamping memelihara
segi kerohanian dan keagamaan.”

Berdasarkan tuyuan‘dari‘pendidikan di atas, hendaknya para peserta
didik- mampu untuk-menjadi pribadi-yang dapat menumbuhkan kesadaran
yang benar-layaknya seorang peserta didik-dan menanamkan keimanan
kepada Allah/ baik secara pribadi maupun’ secara sosial. Karena
pendidikan pada zaman sekarang i sudah tidak lagi menganggap
pentingnva sikap kedisiplinan serta keuletan dalam menutut.ilmu. Zaman
semakin berkembang maka perkembangan’ teknole@ pun semakin
berkembang, salah satunva yaity inicraet bagipenggeuna sosial media

antara lain . BBM. whatsaap. facebook. line, Instagram. Dengan adanya

jaringan internet tersebut terdapat dampak positif maupun negatifnya yang

keseluruhannya 1tu sangat berpengaruh besar pada kalangan anak remaja
khususnya pada kalangan peserta didik. Banyak pada kalangan pelajar
yang lalai akan konsep dan tujuan menuntut ilmu, serta lebih tertarik pada
kesenangan hawa nafsu daripada tokus pada pendidikannya.

Perlu kita ketahuis sesungguhnya konsep yang baik dan benar
dalam menuntut 1lmu sangatlah penting pada kalangan para pelajar umum
khususnya mahasiswa. karena bagi peserta didik dalam menuntut ilmu
tentunya menginginkan keberhasilan. kemanfaatan. keberkahan dalam
menimba ilmu di dunia maupun di akhirat. Karena itulah sangat
diperlukannya aturan-aturan dalam menuntut ilmu. karena sangat
berpengaruh pada hasil belajar.  Maka darm itu perlunva paradigma
pendidikan yang baru dalam rangka mencetak

eenerasi muda  yang

hay
=

Abuddin Nawa. Sesiologi Pendidikan  Islam. PT.RajaGrafindo Persada. Jakarta.

2014 hlm.68.
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beriman, intelektual, berkompeten untuk menjadi pemimpin masa depan
yang dapat diandalkan dalam mewujudkan cita-cita bangsa yang maju.

Konsep menuntut ilmu pengetahuan yang ditawarkan oleh Dr.
Syaikh Sulaiman bin Salimullah Ar-Ruhaily dalam kitabnya A4/ Iimu
Wasailuhu Wa Tsimruhu ami, patut untuk dijadikan salah satu bahan
refrerensi bagi pengembangan ‘pendidikan Islam di Indonesia. Konsep
menuntut_ilmu tersebut pada dasamya mengusung tentang aturan-aturan
bagi ‘penuntut 1lmu._Iconsép  yangebaik dan benar ini yang patut untuk
diaplikasikan dalam-dunia pendidikan-di Indonesia. Hal ini sesuai dengan
salah satu fungsi pendidikan Islam sendiri_yakni mmemajukan hidup agar
mempertinggl derajat manusia.

Selain 1tu. konsep menuntut ilmu pengetahuan wang ditawarkan
oleh Syarkh Sulaiman bin Salimullah Ar-Rohaily. meliputifaspek jasmani
dan, rohani’, yang senantiasa mengagungkan’ kebesawgn  Allah dengan
mencladani Rasuluitah. menjunjung tinget iimuspengeiahuan serta aspek-
aspek lain. vang sangat komprehensif yang sejalan dengan tujuan
pendidikan nasional di Indonesia yaitu:

“Untuk  berkembangnya potensi peserta didik, agar menjadi
manusia beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia. 'sehat. berilmu. cakap. kreatif. mandiri, dan

e . . .79

menjadi warga yang demokratis serta bertanggung jawab. ’
Oleh karena itu, konsep menuntut ilmu pengetahuan yang
ditawarkan oleh™ Svaikh™Sulaimar™ b Salimullah  Ar-Ruhaily yang
memiliki relevansi dan memberi kontribusi untuk dapat dikembangkan dan

diharapkan dapat diaplikasikan dalam pengelolaan pendidikan Islam di

Indonesia agar menjadi lebih baik. bermutu. dan protesional.

" Nur Uhbivati. Dasar-dasar Ilmu Pendidikan Islam. Pustaka Rizki Putra. Semarang. 2003.
hlm.58
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C. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan analisis yang telah peneliti lakukan, maka pembahasannya

adalah sebagai berikut:

1. Ilmu pengetahuan (science)

Dalam Kamus Besar'bahasa Indonesia ilmu adalah pengetahuan

tentang suatu bidang yang disusun secara bersistem menurut metode
tertentu, yang dapat digunakan untuk menerangkan gejala tertentu di
bidang (pengetahuan).-itu:"Adapun.beberapa definist ilmu menurut para
ahli diantaranya adalah:
Askhewy, Mentagu yang disunting oleh\ Endang Saefuddin Anshari,
mengemukakan. ilmu (science) merupakan pengetahuan yang disusun,
vang berasal dari pengamatan. studi dan pengalaman, untuk menentukan
hakikat ‘dan | prisip tentang hal vang dipelajani. Prof. Harsovo
mencemukakan'beberapa pengertian tentang tentang i, Y aitu:

a. Imu merupakan akumulasy pengetahuan yang disistemasikan atau
kesatuan pengetahuan yang terorganisasikan.

b. Ilmu dapat pula dilthat sebagai suatu pendekatan atau suatu metode
pendekatan terhadap seluruh dunia empiris. yaitu dunia yang terikat
oleh faktor ruang dan waktu, dunia yang pada prinsipnya dapat
diamati oleh panca indra manusia.”’

Selanjutnya, Sikun Pribadi mengemukakan tentang ilmu sebagi
berikut: “objek ilmu pengetahuan ialah dunia fenomenal, dan metode
pendekatnnya 1alah  berdasarkan pengalaman (experience) dengan
menggunakan berbagail cara seperti observasi, eksperimen, survey, studi
kasus, dan sebagamya pengalamn- pengalman itu diolah oleh pikirn atas
dasar hukum Jogika yang tertib. Data yang dikumpulkan diolah dengan
cara analitis. induktif. kemudian ditentukan relasi-relasi antara data-data
diantarnya relasi kausalitas. Konsepsi-konsepsi dan relasi-relasi disusun

menurut suatu sistem tertentu yang merupakan suatu keseluruhan yang

" Burhanuddin Salam. Op.Cir. him. 29-31.
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terintegratif. Keseluruan integratif ini kita sebut dengan ilmu
pengetahuan.”’

Dengan kata lain, Ilmu adalah pengetahuan yang diperoleh dengan
menerapkan metode keilmuan. Karena ilmu merupakan sebagian dari
pengetahuan, yakni pengetahuan yang memiliki sifat-sifat tertentu, maka
ilmu dapat juga disebutipengetahuan keilmuan. Untuk tujuan inilah, agar
tidak_kekacauan antara pengertian “iUmu” (science). dan “pengetahuan”
(knowledge), maka kita ‘mempergunakan istilah “ilmu~ untuk “ilmu
pengetahuan >

Agar-pengetahuan menjadi ilmu, maka-pengetahuan tersebut harus
di pilah (menjadi suatu bidang tertentu dari kenyataan) dan disusun secara

metodis. sistematis serta konsisten dengan bertujuan ‘agar pengalaman

tersebut bisa diungkapkan kembali secara lebih jelas. rinci dan benar.

2. Konsep ilmu pengetahuan perspektif’ Di...Syaikh Sulaiman bin
Salimullah  Ar-Ruhaily. dalam kitabnva 4/ Ilniu Wasailuhuy Wa
Tsimruhu

Kitab A/ Mlmu Wasailuhu Wa Tsimruhi merupakan kitab yang
perlu dikaji dan dibahas pada scmua kalangan terlebih pada kalangan
pelajar atau mahasiswa, karena pembahasannya adalah tentang konsep
aturan-aturan bagi penuntut ilmu. Sehingga banyak relevansi serta
kontribusinya  untuk digunakansbagi para penuntut ilmu pada zaman
sekarang. Dalam Kitab A/ llmu Wasailuhie Wa 1simruhu ada 11 bahasan
antara lain:

a.  Ikhlas karena Allah SWT

b. Beramal yang didasari dengan ilmu pengetahuan
¢. Tagwa kepada Allah SWT

d.  Tujuan vang jelas dan perencanaan vang tepat

¢. Mengetahui metode dalam menuntut ilmu

"' Ibid. Him. 31.
* Ihid. him. 98.
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f.  Menyibukkan dengan kitab-kitab salaf dan dari buku lainnya dengan
kesibukan yang tak berguna
Cerdas dalam memahami dan menjaga suatu ilmu pengetahuan

h. Berkeinginan membaca terlebih dahulu agar bisa mencapai dalam

suatu pengetahuan

-cita tinggi dalam

sarana ilmu dalam

tersebut  jika
jar maka akan

sempurna.

Rele i ntribusi Ki ' ¥ Wa Tsimruhu
dalam
kata “pendidikan’ yakni
ta’lim (upa mberian petunjuk secara

teknis tentan tunjuk langsung melalui
pengalaman). ta'dib (pemberdayaan sikap yang berbudaya), dan tarbiyah
(pemekaran dan penguatan segi-segi kerohanian). tarbiyah merupakan
usaha sadar ihar; ngan seluruh potensi dir
manusia sesuai fitrahnya dan perlindungan menyeluruh terhadap hak-hak
manusia.”® Pendidikan Islam dipahami sebagai proses transformasi dan
internalisasi nilai-nilai ajaran Islam terhadap peserta didik. melalui proses
pengembangan fitrah agar memperoleh keseimbangan hidup dalam semua

84
aspeknya.

* Moh. Rosvid, Op.Cit. him.13.
“ Muhaimin. Op. Cir. hlm.136.
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Berdasarkan hasil penelitian yang di dapatkan bahwa konsep ilmu
pengetahuan perspektif Dr. Syaikh Sulaiman bin Salimullah Ar-Ruhaily
dalam kitabnya A/ Ilmu Wasailuhu Wa Tsimaruhu sangat berkontribusi
pada dunia pendidikan. Dengan kata lain dengan adanya konsep yang telah

di tawarkan oleh Dr. Syai ulaiman bin Salimullah Ar-Ruhaily maka

akan sangat baik pula ia pendidikan khususnya pada dunia
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	Untitled.pdf
	Untitled1.pdf
	Untitled.pdf

